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terimakasih kepada bapak Dr. M. Haviz, M.Si yang telah membimbingku dalam
penulisan skripsi hingga aku dapat menyelesaikan hingga ditahap akhir, banyak
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ABSTRAK

Najmi Lihayati, NIM 13010029 (2021). Judul Skripsi: “Pengembangan
LKS Berbasis Multiple Intellegence dengan Teknik Pembelajaran Circuit
Learning Materi Sistem Pencernaan Kelas VIII SMP N 1 Padang Panjang”.
Jurusan Tadris Biologi, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK), Institut
Agama Islam Neger (IAIN) Batusangkar.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fakta yang ditemukan dilapangan bahwa
rendahnya pengoptimalan penggunaan bahan ajar yang digunakan oleh peserta
didik yang menyebabkan rendahnya penguasaan materi pembelajaran IPA di SMP
N 1 Padang Panjang. Bahan ajar yang biasa digunakan berupa LKS yang belum
dapat meningkatkan eksplor serta mengembangkan potensi berbagai macam
kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar dalam bentuk LKS berbasis
multiple intelligence dengan teknik pembelajaran circuit learning materi sistem
pencernaan pada manusia yang valid dan praktis.

Jenis penelitian yang diterapkan melalui kegiatan ini adalah penelitian
pengembangan (research and development) menggunakan model 4-D yang terdiri
dari tahap define, design, dan disseminate. Produk LKS divalidasi oleh 2 orang
dosen biologi IAIN Batusangkar dan 1 orang guru IPA dan uji coba praktikalitas
oleh 20 orang siswa SMP N 1 Padang Panjang dengan menggunakan instrument
validasi dan instrument praktikalitas.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu LKS berbasis multiple intellegence
dengan teknik pembelajaran circuit learning memiliki karakteristik yang terdiri atas
komponen meliputi: judul, identitas, petunjuk penggunaan, kompetensi yang
dicapai, informasi pendukung serta lembar kerja yang terintegrasi dengan sintak
teknik pembelajaran circuit learning yang memuat multiple intelligence pada setiap
pertanyaan-pertanyaan didalamnya dengan tahap fokus, peta konsep, serta
penambahan dan pengulangan, komponen terakhir adalah evaluasi dan penilaian.
Validitas yang diperoleh LKS ini diukur dari rata-rata kevalidan dengan hasil
84,3% pada kategori sangat valid dan rata-rata kepraktisan dengan hasil 90,9 %
pada kategori sangat praktis, sehingga LKS berbasis multiple intelligence dengan
teknik pembelajaran circuit learning sudah bisa digunakan.

Kata Kunci: LKS, Multiple Intellegence, Circuit Learning, Model 4-D,
Validitas, Praktikalitas.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang harus didapat oleh setiap manusia.
Banyak penelitian yang dilakukan dengan tujuan selalu memperbaiki pendidikan
yang telah ada. Semakin hari semakin jelas perkembangan pembelajaran untuk
pendidikan yang berkualitas, baik tingkat nasional maupun internasional.
Perkembangan pendidikan dari tahun ke tahun harus lebih baik, agar sesuai
dengan kebutuhan para peserta didik yang menjalankan proses pendidikan pada
zamannya.

Pendidikan adalah suatu proses bagi peserta didik untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungannya, sehingga peserta didik dapat berperan aktif dalam
kehidupan masyarakat. Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggug jawab
(Putra dan Setiawan, 2019, p. 3).

Pandangan hidup dan tinjauan pendidik terhadap peserta didik dan
perkembangannya akan sangat menentukan hasil pendidikan. Dalam
pendidikan, tuntutan diberikan oleh pendidik kepada pertumbuhan peserta didik
untuk memajukan kehidupannya, pendidikan bermaksud menuntut segala
kekuatan kodrati peserta didik untuk mencapai keselamatan dan kebahagiaan
yang semestinya layak untuk didapatkan (Rahmat, 2018, p. 204).

Sesuai dengan Undang- Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bertujuan untuk mengembangkan potensi-potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,



berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Taufig, Dewi dan
Widiyatmoko, 2014, p. 141).

Tenaga pendidik yang baik itu adalah tenaga professional yang mengerti
dan memahami kemampuan peserta didik serta berusaha untuk memberikan dan
menggunakan desain pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan peserta
didik dan kondisi lingkungannya. Sedangkan anak didik yang baik itu adalah
anak yang bersekolah untuk mengembangkan diri mereka agar dapat mencapai
pencapaian target yang telah ditentukan. Kemudian selain tenaga pendidik dan
anak didik yang baik, hal menunjang lainnya adalah sarana prasarana yang
berguna untuk menunjang penyelenggaraan proses pembelajaran, baik secara
langsung maupun tidak langsung dan saling mempengaruhi satu dengan lainnya.
(Pramita, Sudarma, dan Murda, 2019, p. 24).

Permasalahan umum dalam proses pembelajaran IPA khususnya materi
biologi adalah pemikiran peserta didik yang selalu beraggapan bahwa
pembelajaran IPA lebih bersifat menghafal dibandingkan dengan pemahaman.
Hal ini terbukti melalui kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta didik
cenderung mendengarkan penjelasan dan mencatat yang disampaikan oleh guru.
Proses pembelajaran yang dilakukan didalam kelas bukan hanya sekedar siswa
datang, lalu mendengar materi, setelah itu beberapa minggu lagi materi tersebut
diujikan tetapi peserta didik tidak terampil mengamalkannya dalam kehidupan
sehari- hari. Sehingga sangat diharapkan proses pembelajaran dapat membangun
konsep materi yang dipelajari peserta didik dan dapat mereka kaitkan dengan
kehidupan sehari- hari. (Lestari dan Nisa, 2018).

Dengan pemasalahan pembelajaran IPA yang sering terjadi ini, maka
perlulah guru mensiasati proses pembelajaran dengan menggunakan bantuan
media pembelajaran, sehingga akan membantu peserta didik dengan bantuan
proses kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik tersebut secara langsung. Dari
materi yang mereka pelajari, hendaknya mereka paham kenapa dan bagaimana

permasalahan-permasalahan dalam materi tersebut dapat terjadi, dan bisa



mencarikan solusinya dengan pengetahuan secara kognitif, afektif dan
psikomotor bagi peserta didik.

Menurut Setiawan (2012) dalam (Lestari dan Nisa, 2018, p. 49) banyak
guru yang Kkurang terbiasa menggunakan media pembelajaran akan
mempengaruhi kelancaran proses belajar di dalam kelas. Guru ingin lebih praktis
dalam mengajar dengan menggunakan metode konvensional yaitu dengan
metode ceramah. Selain itu guru juga masih belum secara maksimal
menggunakan media pembelajaran. Banyak guru yang kurang terbiasa
menggunakan media pembelajaran, akan mempengaruhi kelancaran proses
belajar di dalam kelas, biasanya guru ingin lebih praktis dalam mengajar dengan
metode ceramah. Selain itu, guru juga masih belum secara maksimal
menggunakan berbagai macam media dalam proses pembelajaran.

Sebagai pendidik, guru harus mampu memberikan dan mendesain
beragam kegiatan yang menyenangkan agar terciptanya kondisi optimal dalam
pembelajaran. Suasana belajar yang menyenangkan merupakan salah satu faktor
yang memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran yang berlangsung secara menyenangkan, akan membuat peserta
didik mudah menerima pelajaran tanpa paksaan dan tekanan (Putri, Nurwidodo,
dan Pantiwati, 2015, p. 27).

Perbaikan proses pembelajaran dengan penggunaan desain pembelajaran
yang inovatif, kreatif dan disertai dengan penggunaan media yang tepat serta
model pembelajaran yang memadai, diharapkan akan memperbaiki kualitas
pendidikan. Karena dengan penerapan model pembelajaran yang inovatif dan
kreatif serta bantuan penggunaan media yang tepat akan memberikan dampak
positif, antara lain meningkatkan minat dan motivasi peserta didik dalam belajar.
Proses pembelajaran akan berlangsung menarik dan tidak membosankan
sehingga peserta didik lebih termotivasi dalam proses belajar. Penerapan model
pembelajaran serta penggunaan media yang tepat tersebut, juga akan membuat
peserta didik lebih aktif dan konsentrasi mereka lebih fokus pada pelajaran.

Dengan penerapan pembelajaran yang inovatif, kreatif serta penggunaan media



yang tepat, diharapkan juga mampu mengatasi masalah-masalah yang muncul
karena proses pembelajaran yang kurang baik.

Berdasarkan hasil wawancara pada observasi awal dengan guru IPA kelas
VIII SMP N 1 Padang Panjang, Ibu Yusefarina, S.Pd diperoleh beberapa
informasi terkait pembelajaran IPA di kelas VI, diketahui bahwa dalam proses
pembelajaran biasanya guru menggunakan metode ceramah yang menyebabkan
rendahnya motivasi belajar bagi peserta didik, hal ini disebabkan karena adanya
keterbatasan media pada proses pembelajaran. Media yang digunakan dalam
proses pembelajaran di sekolah pada umumnya berupa alat bantu seperti media
infocus, namun penggunaan media infocus yang digunakan di sekolah masih
memiliki keterbatasan jumlah sehingga untuk penggunaan media infocus tidak
bisa digunakan setiap jam pembelajaran. Selain media infocus alat bantu lain
yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah bahan ajar berupa buku paket
serta Lembar Kerja Siswa (LKS), namun bahan ajar yang digunakan tersebut
kurang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan karakter peserta didik.

LKS yang digunakan dalam proses pembelajaran dibeli langsung dari
penerbit, LKS tersebut berisi uraian materi dan beberapa soal pilihan ganda serta
soal essay namun belum mampu mengasah kemapuan peserta didik. Hal ini
disebabkan karena pada LKS tersebut tingkat pemahaman serta eksploring dari
peserta didik masih tergolong lemah, LKS tersebut belum melibatkan peserta
didik menjadi aktif dalam proses pembelajaran, serta dalam penggunaan LKS
tersebut hanya tampak pada pengerjaan soal latihan yang disajikan saja sehingga
belum sepenuhnya mencerminkan tuntutan kurikulum 2016 yang menuntut
peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada beberapa
peserta didik di SMP N 1 Padang Panjang diketahui bahwa bahan ajar berupa
buku dan LKS yang biasa digunakan di sekolah menyebabkan rendahnya
motivasi belajar bagi peserta didik sehingga peserta didik belum mampu
mengembangkan pengetahuan yang dimiliki. Hal ini disebabkan karena bahan
ajar yang biasa digunakan bersifat membosankan dan belum optimal dalam

menggali potensi yang dimiliki oleh peserta didik.



Berdasarkan masalah di sekolah tersebut maka LKS adalah salah satu
upaya untuk mengatasi permasalahan, yang mana dalam penelitian ini penulis
akan mengembangkan LKS yang merupakan salah satu bahan ajar yang cocok
digunakan untuk meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi bagi peserta
didik. Penggunaan LKS akan melibatkan peserta didik aktif dalam pembelajaran
yang diidentifikasikan dengan adanya angkah kerja atau kegiatang yang
dilakukan dengan memunculkan jenis kecerdasan yang dimiliki oleh peserta
didik. Penggunaan LKS dikatakan lebih cocok karena LKS tersebut akan mampu
meningkatkan pemahaman peserta didik yang lebih menekankan pada aktivitas
peserta didik dalam proses belajar baik dalam aktivitas mandiri maupun dalam
kelompok kerja.

Menurut Depdiknas (2008) dalam (Lestari dan Nisa, 2018, p. 49). LKS
merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta
didik. Lembar kerja biasanya berupa materi, petunjuk, langkah- langkah dalam
proses LKS tersebut. Suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar kerja harus
jelas sesuai dengan KD yang akan dicapai serta dalam LKS diharapkan dapat
memancing siswa agar terlibat aktif dalam pembelajaran. LKS juga membantu
peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui
kegiatan belajar serta dapat meningkatkan minat peserta didik dalam belajar
sehingga peserta didik akan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran.

Dengan adanya LKS, peserta didik akan mudah mempelajari suatu materi
pembelajaran namun dalam penyajian LKS tersebut perlu disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang berbeda-
beda. Didalam LKS terdapat komponen-komponen yang mampu membuat
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran dengan baik, seperti judul, mata
pelajaran, teori berupa materi singkat, petunjuk penggunaan, serta pertanyaan-
pertanyaan dan kesimpulan untuk bahan pribadimaupun bahan diskusi kelompok
dan mengembangkan berbagai macam kecerdasan yang dimiliki oleh peserta
didik tersebut. Oleh karena itu diperlukan perancangan LKS dalam bentuk

memunculkan berbagai macam tipe kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik.



Dari tinjauan psikologis setiap anak memiliki karakteristik kemampuan
yang berbeda-beda, ada yang berkemampuan cepat, sedang dan ada yang
berkemampuan rendah. (Lestari dan Zarkasyi, 2015, p. 56). Kemampuan peserta
didik yang berbeda- beda merupakan salah satu penyebab kurangnya keaktifan
peserta didik dalam mengerjakan lembar kerja, biasanya peserta didik dalam
suatu kelas memiliki potensi kecerdasan serta cara belajar yang berbeda- beda..

Chan (2000) dalam (Lestari, Sitonga, dan Hamdani, 2018) mengemukakan
bahwa manusia pada dasarnya memiliki beragam potensi kecerdasan yang
berkembang sesuai dengan lingkungan tempat beradaptasi. Pembelajaran
berbasis (multiple intellegence) kecerdasan majemuk berpotensi meningkatkan
pemahaman dalam belajar, mendorong minat belajar, dan mengevaluasi melalui
kecerdasan majemuk yang dimiliki peserta didik. Berdasarkan uraian tersebut,
maka dikembangkan lembar kerja siswa berbasis multiple intellegence sebagai
salah satu bahan ajar yang dapat meningkatkan kreativitias dan hasil belajar
siswa dengan menggunakan potensi kecerdasan yang mereka miliki dan
mengembangkannya. Rizal dan Wasis (2012) dalam (Kurnia dan Marwoto,
2017, p. 13) mengemukakan apabila kecerdasan majemuk ditumbuhkan,
dikembangkan, dan dilibatkan dalam proses pembelajaran serta didesain dalam
bentuk sebuah bahan ajar akan meningkatkan efektivitas dan hasil pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Nisa pada
tahun 2018 dengan judul penelitian “Pengembangan LKS berbasis multiple
intellegence pada materi enzim siswa S\MA” didapatkan hasil validasi 90, 32 %
dengan kriteria valid, sedangkan untuk uji coba keterbacaan siswa adalah
65,33% dengan kriteria cukup valid. Kemudian dari penelitian ini memaparkan
kekurangan dari LKS berbasis multiple Intellegence adalah produk ini lebih
menekankan ke digital dalam mengerjakan soal- soal serta akan memakan waktu
yang lama dalam proses pengerjaannya, hal ini disebabkan karena pengelolaan
dalam LKS tersebut belum terstruktur. Dengan kekurangan yang dimiliki pada
penelitian ini, penulis berupaya untuk memaksimalkan penggunaan LKS

berbasis multiple intellegence ini dengan menutupi kekurangan dengan cara



megarahkan petunjuk langkah- langkah menyelesaikan LKS berbasis multiple
intellegence ini dengan mengunakan teknik pembelajaran circuit learning.

Pembelajaran circuit learning adalah proses pembelajaran yang menuntun
peserta didik dalam menerima pembelajaran dengan memaksimalkan dan
mengupayakan pemberdayaan pikiran dan perasaan melalui pola penambahan
(adding) dan pengulangan (repetition) dalam situasi belajar kondusif dan fokus.
Menurut DePorter (2010) dalam (Pramita, Sudarma, & Murda, 2019, p. 22)
menyatakan bahwa prembelajaran circuit learning bertujuan untuk mengajarkan
keadaan prima dalam belajar sehingga mencegah rasa takut, jenuh, pikiran
negative, bosan dan tidak percaya diri dalam belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh Pramita, Sudarma dan Murda pada tahun
2019 tentang pengaruh model pembelajaran circuit learning berbantuan media
flip chart terhadap hasil belajar IPA juga memaparkan kekurangan dari
penelitian ini yaitu tidak semua pokok bahasan disajikan dalam peta konsep,
serta proses berlangsungnya pembelajaran dengan model circuit learning ini
membutuhkan waktu yag lama hal ini disebabkan karena belum maksimalnya
petujuk serta arahan yang diberikan kepada peserta didik dalam proses
penggunaannya.

Penulis mencoba mengkombinasikan antara multiple intellegence dengan
teknik pembelajaran circuit learning yang diharapkan memiliki pengaruh positif
terhadap peserta didik dalam bentuk LKS yang dirancang sedemikian rupa,
sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan target
yang telah ditetapkan. LKS ini menekankan pada proses berfikir secara kritis
dalam mencari jawaban dari suatu masalah. Untuk itu, pada penelitian ini
pengembangan menggunakan model intruksional 4D (define, design, develop,
disseminate). Dimana model 4D ini dilakukan berbagai analisis yang akan
mendukung untuk mengembangkan produk LKS tersebut.

Pada pengembangan LKS berbasis multiple intellegence dengan teknik
pembelajaran circuit learning ini penulis memilih materi pembelajaran tentang
sistem pencernaan pada manusia kelas VIII SMP. Sistem pencernaan pada

manusia merupakan materi pembelajaran pada kurikulum 2013 yang penting



untuk dipelajari, dimana pada pada umumnya untuk mempelajari materi sistem
pencernaan pada manusia, guru hanya menjelaskan dengan bantuan media
gambar, poster ataupun alat peraga, namun masih kurang efektif karena peserta
didik masih merasa sulit membayangkan bagaimana bentuk dan letak organ-
organ pencernaan serta kandungan yang terdapat dalam suatu makanan tersebut.
Alasan penulis memilih materi sistem pencernaan pada manusia adalah materi
ini sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari sehingga diharapkan
peserta didik nantinya akan mencapai tujuan pembelajaran serta dapat
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengembangan LKS
berbasis multiple intelegence dengan teknik pembelajaran circuit learning
materi sistem pencernaan pada manusia kelas VIII SMP N 1 Padang
Panjang”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana validitas dari LKS berbasis multiple intelegence dengan teknik
pembelajaran circuit learning materi sistem pencernaan pada manusia kelas
VIl SMP N 1 Padang Panjang yang dikembangkan.

2. Bagaimana praktikalitas dari LKS berbasis multiple intelegence dengan
teknik pembelajaran circuit learning materi sistem pencernaan pada manusia
kelas VIII SMP N 1 Padang Panjang yang dikembangkan.

. Tujuan Pengembangan

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk menghasilkan LKS berbasis multiple intelegence dengan teknik
tembelajaran circuit learning materi sistem pencernaan pada manusia kelas
VIl SMP N 1 Padang Panjang yang valid

2. Untuk menghasilkan LKS berbasis multiple intelegence dengan teknik
tembelajaran circuit learning materi sistem pencernaan pada manusia kelas

VIII SMP N 1 Padang Panjang yang prakitis.



D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Adapun spesifikasi produk pada penelitian ini, sebagai berikut :

1. Bagian pertama adalah cover, pada bagian ini memuat judul, materi pokok,
mata pelajaran, dan kelas.

2. Halaman berikutnya kata pengantar, kompetensi inti (KI), kompetensi dasar
(KD), indikator dan tujuan pembelajaran.

3. Selanjutnya memuat petunjuk penggunaan LKS berbasis multiple intelegence
yang akan disesuaikan dengan langkah pembelajaran circuit learning.

4. Memuat ringkasan materi yang akan berkaitan lembar kerja yang akan
dikerjakan peserta didik

5. Bagian selanjutnya adalah lembar kerja berbasis multiple intelegence yang
disusun berdasarkan langkah pembelajaran circuit learning, yaitu :
a. Focus

Pada bagian ini akan dipaparkan sebuah pertanyaan berupa gambar
serta argumentasi untuk dijawab serta mencari solusinya. Guna untuk
memfokuskan siswa terhadap pemecahan masalah serta memahami materi
yang sedang dipelajari. Bagian ini berupa pertanyaan- pertanyaan yang
mencakup kecerdasan Intrapersonal, kecerdasan logika, kecerdasan
naturalis.

b. Peta Konsep (Mind Map)

Pada bagian mind map (peta konsep) peserta didik memperhatikan
peta konsep yang sudah disedikan oleh penulis dan menjabarkan
kreativitasnya masing- masing tetapi tetap memperhatikan rumusan-
rumusan penting dalam pembelajaran tersebut.

c. Adding and Repitition

Pada bagian ini terdapat pola menambah (adding) dan mengulang
(repitition), dimana pada bagian adding ini siswa diminta mencari elemen
yang tepat dengan memiliki keterkaitan pada masalah atau pertanyaan.
Siswa diminta mengamati hubungan dengan bidang seperti prinsip
pembelajaran circuit learning yaitu adding (penambahan) dengan dasar

utama dari materi dasar yang dibahas pada bagian focus kemudian dibahas
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lebih mendalam pada adding. Bentuk kecerdasan yang diterapkan pada
bagian ini berupa kecerdasan interpersonal, kecerdasan naturalis, dan
kecerdasan linguistik. Selanjutnya bagian repetition (pengulangan),
dimana peserta didik melakukan pengulangan dengan cara mengerjakan
pertanyaan dan pernyataan yang tertera di dalam lembar kerja, berupaya
melakukan aktifitas dari apa yang diperintahkan didalamnya. Bagian ini
berguna untuk memperdalam pemahaman siswa tentang suatu materi yang
dibahas dengan cara pola pembelajaran masing- masing siswa. Bentuk
kecerdasan yang diterapkan pada bagian ini berupa kecerdasan spasial
visual, kecerdasan musical, kecerdasan kinestetik dan kecerdasan spiritual.

6. Merancang LKS dimulai dengan membuat cover dengan cara menggunakan
picsArt mengkombinasikan antara gambar, warna yang digunakan yaitu biru
yang mendominasi, hijau, merah, hitam dan kuning, di tulis dengan
menggunakan beberapa jenis huruf dan menggunakan jenis font pada aplikasi
PicsArt yaitu jenis archivo black, millasian circa, serta short stack dengan
menggunakan font size yang disesuaikan antara 12- 25 serta spasi 1,0 dan
1,5.

7. LKS berbasis multiple intelegence dengan teknik pembelajaran circuit
learning materi sistem pencernaan pada manusia ditambahkan animasi
beberapa gambar icon menambah motivasi peserta didik dalam belajar.

E. Pentingnya Pengembangan
Pentingnya pengembangan ini adalah sebagai berikut :

1. LKS yang dikembangkan dapat menjadi solusi keterbatasan buku paket serta
untuk menjadi inovasi baru lembar kerja yang selama ini hanya memusatkan
pada pengetahuan kognitif untuk mempermudah proses pembelajaran dan
membuat peserta didik berfikir kritis, termotivasi, dan aktif dalam belajar.

2. Sebagai bahan rujukan bagi penulis yang berminat dalam melanjutkan

penelitian ini.
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F. Asumsi dan Fokus Pengembangan
1. Asumsi
Beberapa asumsi yang melandasi pengembangan lembar kerja siswa
(LKS) berbasis multiple intelegence dengan teknik pembelajaran circuit
learning pada materi sistem pencernaan kelas VII1 SMP N 1 Padang Panjang
yaitu, dapat membantu guru bagaimana cara membuat bahan ajar, serta
menbantu peserta didik lebih aktif dalam belajar.

2. Fokus Pengembangan

Pengembangan lembar kerja siswa (LKS) berbasis multiple intelegence
dengan teknik pembelajaran circuit learning didasarkan pada analisis
kebutuhan dan karakteristik peserta didik kelas VIII SMP N 1 Padang
Panjang khususnya materi sistem pencernaan pada manusia.

G. Defenisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalah pahaman, maka peneliti akan menjelaskan
beberapa istilah dibawah ini :

1. Pengembangan adalah suatu penelitian untuk menghasilkan sebuah produk
dan mengaji kevalidan serta kepraktisan produk tersebut. Pengembangan
yang penulis maksud adalah lembar kerja siswa (LKS) berbasis multiple
intelegence dengan teknik model pembelajaran circuit learning pada
pembelajaran IPA (Biologi).

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah panduan siswa yang digunakan untuk
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar kerja
siswa membuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh
siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan
kemapuan dasar sesuai indikator pencaian belajar yang harus ditempuh.

3. Multiple Intellegence adalah teori intelegence yang berusaha
mengakomodasi kemampuan- kemampuan individu yang tidak hanya
berkenaan dengan aspek intelektual, tetapi juga banyak aspek lainnya.
Melalui pembelajaran berbasis multiple intelligence peserta didik terlibat
langsung melalui kegiatan individu maupun kelompok, mencari,

menemukan, menyimpulkan dengan konsep yang sedang dipelajari melalui
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beragam potensi kecerdasan yang dimikinya, dengan harapan peserta didik
mampu memahami materi pembelajaran dengan lebih baik serta
meningkatkan minat dan hasil belajarnya.

. Circuit Learning adalah model pembelajaran yang merupakan turunan dari
pendekatan berpikir dan berbasis masalah. Dalam pendekatan ini, siswa
diharapkan mampu memiliki “kompetensi meneliti, mengemukakan
pendapat, menerapkan pengetahuan sebelumnya, memunculkan ide- ide
baru, membuat keputusan- keputusan, mengorganisasi ide- ide, membuat
hubungan- hubungan, menghubungkan wilayah- wilayah interaksi dan
mengapresiasi kebudayaan. Model pembelajaran ini terdiri dari 3 aspek

penting yaitu focus, peta konsep, adding &repetition.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Belajar dan Pembelajaran IPA

Belajar secara aktif berarti bahawa keterlibatan siswa dalam aktivitas
pembelajaran sangat dominan. Keaktifan siswa selama proses belajar
tergantung pada interaksi siswa dengan lingkungannya. Sebagaimana
dikemukakan dalam (Mardiyyan, 2012, p. 152) “peristiwa belajar terjadi
apabila subjek didik secara aktif berinteraksi dengan lingkungan belajar yang
diatur oleh guru”. Jadi belajar adalah upaya menciptakan lingkungan agar
siswa dapat memperoleh pengetahuan melalui keterlibatannya secara aktif
dalam kegiatan belajar.

Jufri (2000) dalam (Suyono dan Hariyanto, 2011, p. 9) menyatakan
bahwa belajar dan pembelajaran merupakan dua istilah yang selalu berkaitan.
Agar proses pembelajaran dapat berlangsung, maka mesti ada peserta didik
yang belajar dan pendidik yang berperan sebagai perancang, pelaksana,
fasilitator, pembimbing dan penilai proses dan hasil pembelajaran. Belajar
adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan,
meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan
kepribadian.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik, dengan bahan
pelajaran, metode penyampaian, strategi pembelajaran, dan sumber belajar
dalam suatu lingkungan belajar (Pane dan Dasopang, 2017, p.334).
Pembelajaran bukan hanya sekedar menekankan kepada pengertian konsep-
konsep belaka, tetapi bagaimana melaksanakan proses pembelajarannya, dan
meningkatkan kualitas proses pembelajaran tersebut, sehingga pembelajaran
tersebut menjadi benar-benar bermakna (Syaifurahman dan Ujiati, 2013,
p.27).

Menurut Syaipul (1999) dalam (Sagala, 2006, p. 112), ada beberapa

karakteristik belajar, diantaranya:

13
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a. Belajar menyebabkan perubahan pada aspek-aspek kepribadian yang
berfungsi terus-menerus, yang berpengaruh pada proses belajar
selanjutnya.

b. Belajar hanya terjadi melalui pengalaman yang bersifat individual.

c. Belajar merupakan kegiatan yang bertujuan, yaitu arah yang ingin dicapai
melalui proses belajar.

d. Belajar menghasilkan perubahan yang menyeluruh, melibatkan
keseluruhan tingkah laku secara integral.

e. Belajar adalah proses interaksi

f. Belajar berlangsung dari yang sederhana sampai yang kompleks.

Berdasarkan kutipan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa belajar
merupakan suatu proses perubahan yang secara sengaja dilakukan oleh
individu untuk mendapatkan sesuatu yang lebih baik dalam kurun waktu yang
relatif lama dan berlangsung secara terus menerus. Perubahan tersebut juga
akan bertahan dalam waktu yang relatif lama dan bersifat permanen.

Pendidikan IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam
kurikulum Indonesia yang memiliki peranan penting dalam prosess
berkembangnya pengetahuan peserta didik. Secara garis besar hakikat IPA
memiliki tiga komponen yaitu IPA sebagai produk, IPA sebagai proses, dan

IPA sebagai sikap ilmiah. IPA sebagai produk berupa fakta- fata, konsep-

konsep, prinsip- prinsip, dan hukum- hukum. IPA sebagai proses maksudnya

adalah bagaimana proses mendapatkan IPA itu sendiri, dan IPA sebagai sikap
ilmiah adalah rasa ingin tau, kerjasama, pengetahuan baru, dan tanggung
jawab. Maka dari itu, IPA sangat penting diajarkan kepada siswa dimulai dari
jenjang pendidikan dasar karena melalui mata pelajaran IPA, siswa dilatih
untuk memiliki keterampilan mengamati dan bereksperimen. (Taufiq, Dewi,

dan Widiyatmoko, 2014, p. 141).

Selain itu, pembelajaran juga lebih ditekankan pada bagaimana upaya
guru untuk mendorong dan memfasilitasi siswa belajar, bukan pada apa yang
dipelajari. Guru harus mampu menjadikan siswa aktif dan kreatif dalam

pembelajaran. Guru harus mendekatkan diri dengan siswa agar bisa



15

mengenali keinginan siswa dan menciptakan suasana belajar yang lebih
efektif (Taufig, Dewi, dan Widiyatmoko, 2014, p. 141).
. Bahan Ajar

Menurut National Centre of Competency Based Training dalam
(Prastowo, 2011, p. 156) menyatakan bahwa bahan ajar adalah segala bentuk
bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam
melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Bahan yang dimaksud bisa
berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis. Pandangan para ahli lainnya
mengatakan bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara
sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis, sehingga tercipta lingkungan
atau suasana memungkinkan peserta didik untuk belajar.

Dalam realita pendidikan di lapangan, kita lihat banyak pendidik yang
masih menggunakan bahan ajar yang konvensional, yaitu bahan ajar yang
tinggal pakai, tinggal beli, instan, serta tanpa upaya merencanakan,
menyiapkan, dan menyusunnya sendiri. Dengan demikian, resikonya sangat
dimungkinkan jika bahan ajar yang mereka pakai itu tidak konstekstual, tidak
menarik, monoton, dan tidak sesuai dengan kebutuhan peserta didik
(Prastowo, 2011, p. 18).

Bahan ajar secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai kompetensi inti
yang telah ditentukan. Jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari
pengetahuan, fakta, konsep, prinsip, prosedur, keterampilan, dan sikap atau
nilai yang harus dipelajari siswa dalam rangka dalam mencapai standar
kompetensi yang telah ditentukan. Bahan ajar adalah seperangkat alat
pembelajaran yang berisikan materi, metode, batasan-batasan dan cara
evaluasi yang desian secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai
tujaan yang diharapkan. (Lestari I., 2013, p. 1).

Dalam pembuatan bahan ajar mengandung unsur- unsur tertentu
sehingga mampu menghasilkan bahan ajar yang baik. Adapun 6 komponen
yang perlu kita ketahui berkaitan dengan unsur- unsur tersebut, diantaranya:
(Prastowo, 2011, p. 28)
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. Petunjuk belajar

Komponen ini merupakan petunjuk bagi pendidik maupun peserta
didik. Didalamnya menjelaskan tentang bagaimana pendidik sebaiknya
mengajarkan materi kepada peserta didik dan bagaiman pula peserta didik
sebaiknya mempelajari materi yang ada dalam bahan ajar tersebut.
. Kompetensi yang akan dicapai

Komponen ini adalah kompetensi yang akan dicapai peserta didik.
Sebagai pendidik, kita harus mencantumkan di dalam bahan ajar
pencapaian dari kompetensi dasar serta indikator yang akan dikuasai oleh
peserta didik.
. Informasi pendudkung

Informasi pendudkung merupakan berbagai informasi tambahan
yang dapat melengkapi bahan ajar, sehingga peserta didik akan semakin
mudah untuk menguasai pengetahuan yag diperoleh peserta didik.
. Latihan- latihan

Komponen ini merupakan suatu bentuk tugas yang diberikan kepada
peserta didik untuk melatih kemampuan mereka setelah mempelajari
bahan ajar.
. Petunjuk kerja atau lembar kerja

Petunjuk kerja atau lembar kerja merupakan beberapa lembar kertas
yang berisi sejumlah langkah procedural cara pelaksanaan aktivitas atau

kegiatan tertentu yang harus dilakukan oleh peserta didik.

. Evaluasi.

Evaluasi merupakan suatu bagian dari proses penilaian untuk
mengetahui efektivitas bahan ajar dalam tindakan penguasaan bagi peserta
didik.

Bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok vyaitu
menurut bentuknya, cara kerjanya dan sifatnya.
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g. Bahan ajar menurut bentuknya
Menurut Andi Prastowo (Prastowo, 2011, p. 40) bahan ajar menurut
bentuknya, bahan ajar dibedakan menjadi empat macam, yaitu:

1) Bahan cetak (printed), yakni sejumlah bahan yang disiapkan dalam
kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau
penyampaian informasi. Contohnya: handout, buku, modul, lembar
kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto atau gambar, dan model atau
maket.

2) Bahan ajar dengan atau program audio, yakni semua sistem yang
menggunkan sinyal radio secara langsung, yang dapat dimainkan atau
didengar oleh seseorang atau sekelompok orang. Contohnya: kaset,
radio, piring hitam, compact disk audio.

3) Bahan ajar pandang dengar (audiovisual), yakni segala sesuatu yang
memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar
bergerak secara sekuensial. Contohnya: video compact disk dan film.

4) Bahan ajar interaktif (interactive teaching materials), yakni kombinasi
dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan
video) oleh penggunanya dimanipulasi atau diberi perlakuan untuk
mengendalikan suatu perintah dan perilaku alami dari suatu presentasi.
Contohnya: compact disk ineractive.

h. Bahan ajar menurut cara kerjanya
Menurut Prastowo (Prastowo, 2011, p. 41) berdasarkan cara
kerjanya, bahan ajar dibedakan menjadi lima macam, yaitu: bahan ajar
yang tidak diproyeksikan, bahan ajar yang diproyeksikan, bahan ajar
audio, bahan ajar audio, bahan ajar (media) computer.
Jadi dapat dipahami bahwa:
1) Bahan ajar yang tidak diproyeksi, yakni bahan ajar yang tidak

memerlukan perangkat proyektor untuk memproyeksikan isi di
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dalamnya, sehingga peserta didik bisa langsung mempergunkan
(membaca, melihat dan mengamati) bahan ajar tersebut.
Contohnya: foto, diagram, display, model dan lain sebagainya.

2) Bahan ajar yang diproyeksikan, yakni bahan ajar yang memerlukan
proyektor agar bisa dimanfaatkan dan dipelajari peserta didik.
Contohnya: slide, filmstrips, overhead, transparencies dan proyeksi
komputer.

3) Bahan ajar audio, yakni bahan ajar yang berupa sinyal audio yang
direkam dalam suatu media rekam. Untuk menggunakannya, kita mesti
memerlukan alat pemain (player) media rekam tersebut.

Contohnya: bahan ajar seperti ini adalah kaset, CD, flash disk, dan lain-
lain.

4) Bahan ajar video, yakni bahan ajar yang memerlukan alat pemutar yang
bisanya berbentuk video tape player, VCD player, DVD player, dan
sebagainya. Karena bahan ajar ini hampir mirip dengan bahan ajar
audio, maka bahan ajar juga memerlukan media rekam. Hanya saja
bahan ajar ini dilengkapi dengan gambar dan suara secara bersamaan.
Contohnya: video, film, dan lain sebagainya.

5) Bahan ajar (media) komputer, yakni berbagai jenis bahan ajar noncetak
yang membutuhkan computer untuk menayakan sesuatu untuk belajar.
Contohnya: Computer mediated instruction dan computer based

multimedia atau bypermedia.

i. Bahan ajar menurut sifatnya

Menurut (Prastowo, 2011, p. 42), berdasarkan sifatnya, bahan ajar
dapat dibagi menjadi empat yaitu:

1) Bahan ajar yang berbasiskan cetak, misalnya buku, pamphlet, panduan
belajar siswa, bahan tutorial, buku kerja siswa, peta, charts,foto bahan
dari majalah serta koran dan lain sebagainya.

2) Bahan ajar yang berbasiskan teknologi, misalnya audio cassette, siaran
radio, slide, filmstrips, film, video cassette, siaran televisi, video

interaktif, computer based tutorial dan multimedia.
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3) Bahan ajar yang digunkan untuk praktik atau proyek, mislanya kit sains,
lembar observasi, lembar wawancara dan lain sebagainya.

4) Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi manusia
(terutama untuk keperluan pendidikan jarak jauh), misalnya telepon,
hand phone, video conferencing, dan lain sebagainya.

3. Lembar Kerja Siswa
a. Pengertian Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar kerja siswa (student work sheet) adalah lembaran- lembaran
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh pesrta didik. Lembar kegiatab
biasanya berupa petunjuk atau langkah- langkah untuk menyelesaikan
suatu tugas. Dan tugas tersebut haruslah jelas kompetensi dasar yang akan
dicapai (Prastowo, 2011, p. 204).

Suyitno (2007) dalam (Fannie dan Rohati, 2014, p. 34) menyatakan
bahwa lembar kerja siswa (LKS) merupakan salah satu alternatif
pembelajaran yang tepat bagi peserta didik karena LKS membantu peserta
didik untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui
kegiatan belajar secara sistematis. Tetapi pada kenyataannya LKS yang
telah dimiliki oleh peserta didik selama ini belum memfasilitasi siswa
untuk menkonstruksi pengetahuannya.

Isi LKS lebih banyak di tekankan pada penjelasan rinci (defenisi)
dari sebuah konsep, kemudian di ikuti dengan contoh soal dan sejumlah
soal-soal latihan. Selain itu, LKS biasa selama ini masih menyajikan
materi yang padat sehingga tidak mendorong siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya (Fannie dan Rohati, 2014,
p.34).

Lembar Kerja Siswa (LKS) menurut Belawati dalam (Prastowo,
2011, p. 42) yaitu, materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa,
sehingga peserta didik diharapkan dapat mempelajari materi ajar tersebut
secara mandiri. Menurut (Prastowo, 2011, p. 206) Lembar kerja siswa
(LKS) adalah materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga

siswa diharapkan dapat materi ajar yang sudah tersusun secara mandiri
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(Lestari I., 2013, p. 6). Jadi, Lembar kerja siswa (LKS) adalah lembaran-
lembaran kertas yang dijadikan panduan oleh siswa untuk mengerjakan
pekerjaan tertentu yang berisi materi, ringkasan, serta soal-soal yang dapat
meningkatkan hasil belajar.

. Fungsi LKS

LKS merupakan media pembelajaran yang dapat digunakan secara
bersama dengan sumber belajar atau sebagai bahan media pembelajaran
lainnya. LKS dapat membantu guru dalam mengarahkan siswanya
menemukan konsep- konsep yang diperoleh dari aktivitas sendiri dan
aktivitas kelompok kerja. Tujuan utama LKS sebagai media pembantu
siswa dalam menggali potensi pengetahuan yang dimilikinya serta
menumbuhkan sikap rasa ingin tau atas segala sesuatu pembelajaran yang
dipahami. LKS disusun dengan memiliki berbagai tujuan, LKS disusun
dengan memiliki tujuan yang berbeda. Tujuan penyusunan LKS, yaitu
(Shobirin, Subyantoro dan Rusilowati, 2013, p.56):

1) Memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan materi
2) Meningkatkan penguasaan materi siswa

3) Melatih kemandirian belajar siswa

4) Memudahkan dalam pemberian tugas.

Lembar kerja siswa (LKS) merupakan salah satu bentuk bahan ajar,
yang berfungsi sebagai pendukung bahan ajar utama yang digunakan pleh
pendidik (Rahmatika dan Alimah, 2014, p.72).

LKS sebagai bahan ajar berfungsi sebagai berikut:

1) Mempermudah siswa dalam memahami materi

2) Mampu melatih kemandirian belajar siswa

3) Lebih mengaktifkan siswa

4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran oleh pendidik.

Berdasarkan pengertian dan penjelasan awal mengenai LKS yang
telah disinggung sebelumnya, dapat diketahui fungsi LKS diantaranya
(Prastowo, 2011, p. 206) :
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1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun
lebih mengaktifkan peserta didik.
2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami
materi yang diberikan.
3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya untuk berlatih
4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran peserta didik.
. Unsur-unsur LKS
Dilihat dari strukurnya, bahan ajar LKS lebih sederhana dari pada
modul, namun lebih kompleks dari pada dari pada buku. LKS terdiri dari
enam unsur utama yang meliputi: (Prastowo, 2011, p. 208).
1) Judul
2) Petunjuk belajar
3) Kompetensi dasar atau materi pokok
4) Informasi pendukung
5) Tugas atau langkah kerja
6) Penilaian.
Sedangkan berdasarkan formatnya LKS memuat 8 unsur, yaitu:
1) Judul
2) Kompetensi dasar yang akan dicapai
3) Waktu penyelesaian
4) Peralatan/ bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas
5) Informasi singkat
6) Langkah kerja
7) Tugas yang harus dilakukan
8) Laporan yang harus dikerjakan
(Prastowo, 2011, p. 208)
. Jenis-jenis LKS
Setiap LKS dengan materi-materi dan tugas-tugas tertentu yang
dikemas dengan sedimikian rupa untuk tujuan tertentu. Karena adanya

perbedaan maksud dan tujuan pengemasan materi pada masing-masing
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tersebut, hal ini berakibat LKS memiliki berbagai macam bentuk
(Prastowo, 2011, p. 208).

Jenis-jenis lembar kerja siswa (LKS) yang bisa digunakan oleh siswa
adalah sebagai berikut (Prastowo, 2011, p. 209):
1) LKS yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep.

LKS jenis ini memuat apa yang harus dilakukan peserta didik,
meliputi melakukan, mengamati, dan menganalisis. Oleh karena itu,
kita perlu merumuskan langkah- langkah yang harus dilakukan peserta
didik untuk mengamati fenomena hasil kegiatannya. Selanjutnya, kita
berikan pertanyaan- pertanyaan analisis yang membantu para peserta
pendidikuntuk mengamati fenomena hasil kegiatannya.

2) LKS yang membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan
berbagai konsep yang telah ditemukan.

LKS vyang inovatif dan kreatif akan menciptakan proses
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Peserta didik akan terbius
untuk membuka halaman- demi halaman dari LKS ini. Selain itu, para
peserta didik akan mengalami kecanduan belajar. Maka dari itu, sebuah
keharusan bahwa setiap pendidik ataupun calon pendidik agar mampu
menyiapkan dan membuat bahan ajarsendiri yang inovatif.

3) LKS yang berfungsi sebagai penuntun belajar.

LKS penuntun berisi pertanyaan yang jawabannya ada di dalam
buku. Siswa dapat mengerjakan LKS tersebut jika ia membaca buku,
sehingga fungsi utama LKS adalah membantu siswa mencari,
menghafal, dan memahami materi belajar yang terdapat dalam buku
yang dipelajarinya.

4) LKS yang berfungsi sebagai penguatan.

LKS ini diberikan setelah siswa mempelajari topik tertentu.
Materi pembelajaran yang dikemas di dalan LKS penguatan yang lebih
menekankan dan mengarahkan kepada pendalaman dan penerapan
materi pembelajaran yang terdapat didalam buku ajar. LKS ini cocok

untuk pengayaan.
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5) LKS yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum.
Kita dapat menggabungkan petunjuk pratikum ke dalam LKS.
Dengan demikian, dalam bentuk LKS ini, petunjuk praktikum
merupakan salah satu konten dari LKS.
. Langkah-langkah penyusunan LKS
Keberadaan LKS yang inovatif dan kreatif menjadi harapan peserta
didik. LKS yang inovatif dan kreatif akan menciptakan proses
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Peserta didik akan lebih
terbius dan terhipnotis untuk membuka lembar demi lembar halamanya.
Maka dari itu, sebuah keharusan bahwa setiap pendidik ataupun calon
pendidik agar menciptakan dan membuat bahan ajar sendiri (Prastowo,
2011, p. 210).
Langkah-langkah dalam menyusun LKS menurut Diknas (2004)
dalam (Prastowo, 2011, p. 212) yaitu:
1) Analisis kurikulum
Analisis kurikulum dilakukan dengan tujuan untuk menentukan
materi-materi yang memerlukan bahan ajar LKS. Dalam menentukan
materi terlebih dahulu dianalisis dengan cara melihat pokok dan
pengalaman belajar dari materi yang akan diajarkan, kemudian
kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik.
2) Menyusun peta kebutuhan LKS
Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan untuk mengetahui
jumblah LKS yang harus ditulis dan sekuensi atau urutan LKSnya juga
dapat dilihat.
3) Menentukan judul-judul LKS
Judul LKS ditentukan atas dasar KD, materi-materi pokok atau
pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu KD dapat
dijadikan sebagai judul LKS apabila kompetensi itu tidak terlalu besar,

sedangakan besarnya KD dapat dideteksi antara lain dengan cara
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apabila diuraikan ke dalam materi pokok (MP) mendapatkan 2 MP,

maka

kompetensi itu telah dapat dijadikan sebagi judul LKS.

4) Penulisan LKS

Penulisan LKS dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut;

1) Perumusan KD yang harus dikuasai

Rumusan KD pada suatu LKS langsung diturunkan dari

kurikulum yang berlaku.

1)

@)

Menentukan alat penilaian

Penilaian peserta didik terhadap proses kerja dan hasil kerja
peserta didik. Karena pendekatan pembelajaran yang digunakan
adalah kompetensi pada peserta didik, dimana penilaiannya
didasarkan pada penguasaan kompetensi pada sebuah pokok
pembahasan, maka alat penilaian yang cocok adalah
mengunakan pendekatan penilaian acuan patokan (PAP) atau
criterion reference assesment. Dengan demikian guru dapat
menilai melalui proses dan hasil kerjanya.
Penyusunan materi

Materi LKS sangat tergantung pada KD yang akan dicapai.
Materi LKS dapat berupa informasi pendukung, yaitu gambaran
umun atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. Materi
dapat diambil dari berbagai sumber seperti buku, majalah,
internet, jurnal hasil penelitian. Agar pemahaman peserta didik
terhadap materi lebih kuat, maka dapat saja dalam LKS
ditunjukan referensi yang digunakan agar peserta didik
membaca lebih jauh tentang materi itu. Tugas-tugas harus
ditulis secara jelas guna mengurangi pertanyaan dari peserta
didik dapat melakukannya, misalnya tentang tugas diskusi.
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b) Memperhatikan struktur LKS
Memahami bahwa struktur LKS secara umum terbagi atas 6
komponen, yaitu sebagai berikut :
(1) Judul
(2) Petunjuk belajar (Petunjuk siswa dan guru)
(3) Kompetensi yang akan dicapai
(4) Materi Sistem Pencernaan pada Manusia
(5) Tujuan Pembelajaran dan Informasi penting
(6) Tugas-tugas dan langkah-langka kerja
(7) Penilaian.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dibuat sebuah bagan
mengambarkan langkah-langkah penyusun LKS tersebut dapat dilihat
pada Gambar 2.1 berikut :

Analisis Kurikulum

<L

Menyusun Peta Kebutuhan LKS

J L
Menentukan Judul-Judul LKS

g

Merumuskan KD

J L

Menentukan Alat

Menulis LKS
J L >

Menyusun Materi

- L
Memperhatikan Struktur bahan Ajar | —/

Gambar 2.1 Diagram Alir Langkah-Langkah Penyusunan LKS
(Prastowo, 2011, p. 212)

Penggunaan LKS sangat besar peranannya dalam proses
pembelajaran, sehingga seolah-olah penggunaan LKS dapat menggantikan
kedudukan seorang guru. Hal ini dapat dibenarkan, apabila LKS yang
digunakan tersebut merupakan LKS yang berkualitas baik. LKS dikatakan
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berkualitas baik bila memenuhi syarat sebagai berikut (Salirawati, 2006,
p. 12):
1) Syarat-syarat Didaktik
LKS sebagai salah satu bentuk sarana untuk berlangsungnya
proses pembelajaran yang harus memenuhi syarat- syarat didaktik,
artinya LKS harus mengikuti asas-asas belajar-mengajar yang efektif,
yaitu:
1. Memperhatikan adanya perbedaan individual.
2. Tekanan pada proses untuk menemukan konsep-konsep.
3. Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan
siswa.
4. Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial,
emosional, moral, dan estetika pada diri siswa.
5. Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan
pribadi siswa dan bukan ditentukan oleh materi bahan pelajaran.
2) Syarat-syarat Konstruksi
Syarat konstruksi merupkan syarat-syarat yang berkenaan dengan
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa-kata, tingkat kesukaran, dan
kejelasan yang pada hakikat- nya haruslah tepat guna dalam arti dapat
dimengerti oleh pengguna yaitu siswa.
a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa.
b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas.
c) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa.
d) Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka.
e) Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan
keterbacaan siswa.
f) Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan
pada siswa untuk menuliskan jawaban atau menggambar pada LKS.
g) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek.

h) Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata.
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i) Dapat digunakan untuk semua siswa, baik yang lamban maupun
yang cepat.

J) Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber
motivasi.

k) Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya.

3) Syarat-syarat Teknis

a) Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau
romawi.

b) Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf
biasa yang diberi garis bawah.

¢) Gunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris.

d) Gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan
jawaban siswa.

e) Usahakan perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar
serasi.

4. Multiple Intelegence
a. Pengertian

Multiple intelegence adalah teori kecerdasan yang berusaha
mengakomodasi kemampuan- kemampuan individu yang tidak hanya
berkenaan dengan aspek intelektual, tetapi juga banyak aspek lainnya.
(Rahmat, 2018, p. 87).

Pada dasarnya multiple intelligence (Kecerdasan majemuk)
merupakan pengembangan dari kecerdasan otak atau intelegent quotient
(1Q), kecerdasan emosional atau emotional quetient (EQ), dan
kecerdasan spiritual atau spiritual quotient (SQ). Kecerdasan merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk melihat suatu masalah,
dan menyelesaikan masalah tersebut atau membuat sesuatu yang dapat
berguna bagi orang lain. (Ahsan, Santoso dan Dachlan, 2015, p. 26).
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Empat syarat khusus yang terdapat pada setiap kecerdasan
adalah:
1) Setiap kecerdasan dapat dilambangkan
2) Setiap kecerdasan mempunyai riwayat perkembangan
3) Setiap kecerdasan rawan terhadap cacat akibat kerusakan atau cedera
pada wilayah otak tertentu.
4) Setiap kecerdasan mempunyai keadaan akhir berdasar nilai budaya.
. Jenis- jenis Multiple Intelegence
Menurut teori kecerdasan majemuk, semua manusia memiliki
delapan jenis kecerdasan dalam kapasitas yang berbeda- beda.
Pengenalan terhadap perbedaan profil kecerdasan siswa ini penting
bagi seorang guru karena dengan mengenal perbedaan karakteristik siswa
guru dapat mempersiapkan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswanya dengan baik (Winarti, Yuanita dan Nur, 2015, p. 17).
Pembagian dari kecerdasan majemuk tersebut, meliputi:
1) Kecerdasan verbal-linguistik
Merupakan kecerdasan yang menekankan pada keterampilan
menggunakan bahasa. Dalam bentuk kata/ kalimat yang diucapkan
(lisan) dengan pola yang terstrukur, kemampuan mengolah Kata.
Kecerdasan verbal- linguistic ini menuntuk peserta didik agar dapat
memiliki keterampilan menggabungkan berbagai komponen bahasa,
menulis, menyimak dan berbicara untuk mengingat, menyusun makna
dan menggambarkan bahasa itu sendiri (Said dan Budimanjaya, 2015,
p. 32).
2) Kecerdasan logis-matematis
Merupakan  kecerdasan yang cendrung  menggunakan
menekankan pada numerik serta kegiatan kemampuan dalam penalaran,
mengurutkan, berfikirdalam pola sebab akibat, menciptakan hipotesis,
mencari keteraturan konseptual atau pola numeric, mencirikan sesuatu
berdasarkan sebab akibat, melalui proses klasifikasi atau identifikasi.
(Said & Budimanjaya, 2015, p. 112).
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3) Kecerdasan visual- spasial
Kecerdasan visual- spasial akan memungkinkan proses input
pengetahuan terjadi pada lobus bagian belakang. Kecerdasan ini
membangun lingkungan belajar visual, presentasi bergambar,
penggunaan peralatan pencatatan dan penggagas visual, keberadaan
visual dalam materi pembelajaran serta berbagai macam permainan
dapat digunakan pada tipe kecerdasan ini yang lebih mengarahkan pada
gambar dan ruang secara tepat (Said dan Budimanjaya, 2015, p. 172).
4) Kecerdasan berirama-musik
Kecerdasan musik merupakan bentuk bakat manusia yang paling
awal muncul tergantung pada bertambahnya pengalaman hidup
seseorang. Dikutip dari live science, bahwa musik mampu
mempengaruhi otak dengan cara yang luar biasa ketika seorang sedang
mendengarkan music. Siswa yang melakukan apersepsi sebelum
belajar, otak peserta didik akan merasakan rileks saat mengingat dan
mendengarkan music sehingga peserta didik dapat memikirkan jalan
keluar terhadap suatu masalah dan siap mempelajari suatu materi.
Kemampuan menciptakan lagu, membentuk irama, mendengar
nada dari sumber bunyi atau alat- alat music sehingga menciptakan
kepekaan apresiasi irama, polaserta bentuk emosional musikal (Said
dan Budimanjaya, 2015, p. 214)
5) Kecerdasan jasmaniah-kinestetik
Merupakan kecerdasan yang menciptakan kemampuan seseorang
yang punya sentivitas pada sebuah pola. Biasanya kecerdasan ini
mengarah pada kepekaan mengontrol gerak tubuh, dan kemahiran
mengolah objek, respon dan refleks.
Tipe kecerdasan ini banyak aktivitas serta melibatkan diri secara
langsung bagi peserta didik tersebut (Said dan Budimanjaya, 2015, p.
227).
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6) Kecerdasan interpersonal

Kecerdasan Interpersonal mengarah pada proses input
pengetahuan yang dilandaskan atas proses interaksi kerja sama dalam
sebuah usaha kelompok belajar. Proses belajar menggunakan skema
kerja sama kelompok berkemampuan untuk melakukan sesuatu yang
tidak mungkin menjadi mungkin dalam pemecahan suatu masalah.

Kompetensi yang terlihat pada kecerdasan ini adalah emampuan
bergaul dengan orang lain, memimpin kepekaan sosial yang tinggi dan
negosiasi, bekerjasama serta memiliki kepekaan sosial yang tinggi
(Said dan Budimanjaya, 2015, p. 261).

7) Kecerdasan intrapersonal

Kecerdasan Intrapersonal menekankan pada belajar melalui
perasaan, nilai- nilai, dan sikap yang didasari dari kemampuan
membuat persepsi yang akurat tentang diri sendiri dan menggunakan
pengetahuan itu dalam merencanakan dan mengarahkan kehidupan
seseorang.

Maksud dari kecerdasan intrapersonal ini berarti menjawab
pertanyaan secara individu serta pemahan yang dimiliki oleh individu
tersebut (Said dan Budimanjaya, 2015, p. 281)

8) Kecerdasan naturalistik

Kecerdasan naturalistic merupakan kemampuan berinteraksi
dengan lingkungan atau dengan hal yang langsung dapat diamatinya,
kemudian juga merupakan kemampuan yang berprinsipkan pada
penjagaan lingkungan, mepekaan membedakan suatu objek, mengenali
berbagai macam eksistensi antara satu objek dengan lainnya secara
nyata (Said dan Budimanjaya, 2015, p. 298).

9) Kecerdasan eksistensial-spiritual

Kecerdasan tipe spiritual ini bertujuan untuk menghadapi dan
memecahkan persoalan nilai dan makna dari pembelajaran yang
dipelajari oleh peserta didik (Lestari dan Nisa, 2018, p. 54).
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c. Strategi Multiple Intelegence

Menurut Thomas Amstrong, Strategi multiple intelegence adalah
suatu cara mengakses informasi melalui delapan jalur kecerdasan yang ada
pada masing-masing siswa, namun untuk mengeluarkannya kembali
seluruh kecerdasan bersinergi dalam satu kesatuan yang unik sesuai
dengan kebutuhan. Sehingga siswa mampu memecahkan masalah-
masalah pembelajaran dengan cara yang menakjubkan. Dengan teori
multiple intelegence , memungkinkan guru mengembangkan strategi
pembelajaran inovatif yang relative baru dalam dunia pendidikan.
Meskipun demikian, Amstrong menambahkan bahwa tidak ada rangkaian
pembelajaran yang bekerja secara efektif untuk semua siswa. Setiap siswa
memiliki kecendrungan tertentu pada delapan kecerdasan yang ada (Said
dan Budimanjaya, 2015, p.54).

Proses kegiatan belajar mengajar akan lebih mudah dipahami serta
lebih lama diingat siswa, apabila siswa dilibatkan secara aktif baik mental,
fisik dan sosial. Guru dapat menggunakan pilihan strategi atau metode
mengajarnya, dengan syarat pemilihan strategi atau metode sesuai dengan
Multiple Intelegence, gaya belajar siswa dan modalitas belajar siswa. (Said
dan Budimanjaya, 2015, p.54).

5. Circuit Learning.

Circiut learning merupakan model pembelajaran yang merupakan
turunan dari pendekatan berpikir dan berbasis masalah dalam proses
pembelajaran. Dalam pendekatan ini, peserta didik diharapkan mampu
memiliki “kompetensi meneliti mengemukakan pendapat, menerapkan
pengetahuan sebelumnya, memunculkan ide- ide baru, membuat keputusan-
keputusan, mengorganisasi ide-ide, membuat hubungan-hubungan interaksi
dan mengapresiasi kebudayaan (Wahyudi Hadaming, 2019, p. 585).

Model pembelajaran circuit learning merupakan model pembelajaran
inovatif dan kreatif yang bercirikan proses kegiatan belajar mengajar (KBM)
yang dilakukan berpusat pada siswa (Rahmah dan Hasibuan, 2019, p. 64).

Model pembelajaran circuit learning adalah memaksimalkan dan
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mengupayakan pemberdayaan pikiran dan perasaan dengan pola menambah
dan mengulang (adding dan repititon) (Shoimin, 2014).

Model pembelajaran circuit learning (CL) merupakan strategi
pembelajaran yang memaksimalkan pemberdayaan pikiran dan perasaan
dengan pola penambahan (adding) dan pengulangan (repetition). Strategi
ini biasanya dimulai dari tanya jawab tentang topik yang dipelajari,
penyajian peta konsep, penjelasan mengenai peta konsep, pembagian ke
dalam beberapa kelompok, pengisian lembar kerja siswa, penjelasan tentang
cara pengisian, pelaksanaan persentasi kelompok, dan pemberian reward
atau pujian (Rosyida, Ismail, & Sukardi, 2017, p. 62).

Pembelajaran circuit learning (belajar memutar) dikembangkan oleh
Teller seorang konsultan pendidikan, model pembelajaran ini memuat tiga
langkah berurutan (Rahmah dan Hasibuan, 2019, p.4) meliputi 1) keadaan
tenang pada saat belajar (focus), 2) peta pikiran (mind mapping) dan 3)
menambah dan mengulang (adding dan repititon). Berdasarkan beberapa
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model circuit learning adalah
model yang berpusat pada peserta didik sehingga mereka dapat
memberdayakan pemikiran mereka mengenai pembelajaran dan membuat
suatu peta konsep dengan bahasanya sendiri, dan guru akan melengkapi
bahasa yang sudah dibuat peserta didik sehingga terciptalah pola menambah
dan mengulang dalam pembahasan materi pembelajaran yang dibahas
(Rahmah dan Hasibuan, 2019, p.63).

Dalam proses pembelajaran yang menggunakan teknik/ model
pembelajaran cicuit learning langkah-langkah model circuit learning
menurut  (Shoimin, 2014, p. 103) adalah mengkondisikan situasi belajar
kondusif dan fokus, siswa membuat catatan kreatif sesuai dengan pola
pikirnya-peta konsep-bahasa khusus, tanya jawab, dan refleksi.

a. Karakeristik model pembelajaran circuit learning.
Model pembelajaran circuit learning yang dikembangkan oleh
Teller seorang konsultan pendidikan ini memuat tiga langkah berurutan,
yaitu: (Huda, 2013, p. 311).



33

1) Keadaan tenang pada saat belajar. (focus)
2) Peta monsep (mind map)
3) Menambah dan mengulang (adding & repititon).

Model pembelajaran CL yang dikembangkan oleh Teller seorang
konsultan pendidikan ini memuat tiga langkah berurutan tersebut
dijabarkan dalam langkah pembelajaran, yaitu: (Huda, 2015, p. 312).

1) Keadaan tenang pada saat belajar (focus).
Pada tahap ini berupa tahap persiapan, dimana kegiatan yang
dilakukan adalah:
a) Melakukan apersepsi
b) Menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta
didik dalam pembelajaran hari ini (setiap pertemuan)
¢) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan.
d) Melakukan tanya jawab tentang topik yang dibahas
e) Menempelkan gambar tentang topik tersebut di papan tulis
f) Mengajukan pertanyaan tentang gambar yang ditempel
2) Peta Pikiran/ Peta Konsep (Mind Map).
Pada tahap ini berupa tahap pelaksanaan, dimana kegiatan yang
dilakukan adalah:
a) Menempelkan peta konsep yang telah dibuat
b) Menjelaskan peta konsep yang telah ditempel
¢) Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok
d) Menyediakan lembar kerja kepada setiap kelompok
e) Menjelaskan bahwa peserta didik harus mengisi bagian dari peta
konsep sesuai dengan bahasa mereka sendiri
f) Menjelaskan bahwa bagian dari peta konsep yang mereka kerjakan
akan dipersentasikan
3) Menambah dan mengulang (adding & repititon).
Pada tahap ini berupa tahap akhir yang menuntut pserta didik
untuk menggali wawasan dan merangkum materi dengan kehidupan

keseharian, dimana kegiatan yang dilakukan adalah:
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a) Peserta didik diminta menjelaskan kembali hasil diskusi agar
wawasan peserta didik menjadi luas

b) Memancing peserta didik untuk membuat rangkuman

¢) Melakukan penilaian terhadap hasil kerja peserta didik.

Menurut Suyatno (2009) dalam (Kirom & Sarofa, 2017, p. 204)
menyatakan bahwa metode circuit learning merupakan metode yang
cukup menyenangkan yang digunakan untuk memaksimalkan pikiran
dan mengulan materi yang telah diberikan sebelumnya. Langkah-
langkah metode circuit learning antara lain:

(1)Kondisi situasi belajar kondusif dan focus

(2)Siswa membuat catatan kreatif sesuai dengan pola pikirannya berupa
peta konsep denagn menggunakan bahasa khusus

(3)Tanya jawab

(4)Refleksi (pemikiran/ perenungan dengan kehidupan sehari- hari).

. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran circuit learning

Menurut (Shoimin, 2014, p. 104) kelebihan model circuit learning
adalah sebagai berikut:

1) Kreativitas siswa dalam merangkai kata dengan bahasa sendiri lebih
terasah.
2) Konsentrasi yang terbangun membuat siswa fokus dalam belajar.

Sedangkan kekurangan model circuit learning adalah :

1) Memerlukan waktu yang relatif lama yang disebabkan oleh pedoman
materi pembelajaran yang belum terstruktur.
2) Tidak semua pokok bahasan bisa disajikan dalam peta konsep.

Model circuit learning memiliki kelebihan dan kelemahan.
Kelebihan model circuit learning yaitu meningkatkan kreativitas siswa
dalam merangkai kata dengan bahasa sendiri dan melatih konsentrasi
siswa untuk fokus pada peta konsep yang disajikan guru sedangkan
kelemahan circuit learning adalah penerapan strategi tersebut
memerlukan waktu lama dan tidak semua pokok bahasan bisa disajikan
melalui strategi ini (Huda, 2015, p. 315).
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6. LKS berbasis Multiple Intellegence dengan teknik pembelajaran Cicuit

Learning

LKS merupakan bahan ajar cetak yang berisi ringkasan, materi, dan
petunjuk-petunjuk kerja dari soal yang harus dikerjakan oleh siswa sesuai
dengan kompetensi dasar yang harus dicapai. Tugas-tugas yang diberikan
kepada siswa dapat berupa teori atau praktik (Prastowo, 2011, p. 204).
Hidayah dalam (Fannie dan Rohati, 2014, p. 98) menyatakan bahwa isi
pesan LKS harus memperhatikan unsur-unsur penulisan media grafis,
hirarki materi dan pemilihan pertanyaan-pertanyaan sebagai stimulus yang
efisien dan efektif. Oleh karena itu LKS yang dikembangkan harus menarik
perhatian siswa untuk membacanya dan dapat mengarahkan siswa dalam
menemukan konsep.

Metode circuit learning merupakan metode pembelajaran yang
mengedepankan pikiran dengan mencatat materi yang telah dipelajari atau
dipahami kedalam peta konsep, dengan seperti itu siswa menjadi lebih cepat
memahami materi yang telah mereka pelajari bersama di kelas (Kirom &
Sarofa, 2017, p. 205). Model pembelajaran circuit learning dijadikan
peneliti dan kolaborator karena model pembelajaran ini adalah salah satu
model pendekatan pemusatan berfikir (focus) dan berbasis masalah yang
mampu mengajak siswa untuk memaksimalkan pemberdayaan pikiran dan
perasaan, (mind mapping) menyajikan peta konsep untuk dapat
menguraikan materi pembelajaran serta pola penambahan (adding) dan
pengulangan (repetition) yang dimulai dari tanya jawab tentang topik yang
dipelajari, penyajian peta konsep, penjelasan mengenai peta konsep,
pembagian dalam beberapa kelompok, pengisian lembar kerja siswa disertai
dengan peta konsep, penjelasan tentang tata cara pengisian, pelaksanaan
persentasi kelompok dan pemberian reward atau pujian (Wahyudi &
Hadaming, 2019, p. 585).

Manusia mempunyai kadar kecerdasan yang berbeda-beda untuk
memecahkan masalah salah satunya untuk belajar sesuatu hal yang baru.

Begitupun dengan peserta didik, mereka mempunyai kecerdasan yang
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berbeda antara peserta didik yang satu dengan yang lainnya untuk
mempelajari pengetahuan baru yang didapat dalam mata pelajaran.
Berdasarkan studi literatur menurut Muh.Yaumi mengenai pembelajaran
berbasis multiple intelligence dapat meningkatkan keterampilan proses sains
dan penguasaan konsep, sehingga terdapat keterkaitan antara multiple
intelligences dan keterampilan proses sains. Keterkaitan ini dilihat
berdasarkan tahapan-tahapan keterampilan proses yang merupakan bentuk
pengembangan multiple intelligences peserta didik. Keterampilan proses
mengamati mengandung kecerdasan naturalistik, menyusun hipotesis
mengandung pengembangan kecerdasan logis-matematika,
mengomunikasikan  mengandung  beberapa  kecerdasan,  seperti
intrapersonal, interpersonal, dan visual-spasial. (Nurbaiti, Prasetyo, &
Susilowati, 2016, p. 2).

Pada penelitian ini yang akan dikembangkan adalah LKS berbasis
multiple intelligence dengan teknik pembelajaran circuit learning mater
system pencernaan pada manusia kelas VIII SMP N 1 Padang Panjang.
Berdasarkan tiga pengertian diatas maka LKS berbasis multiple intelligence
dengan teknik pembelajaran circuit learning dapat didefinisikan sebagai suatu
media pembelajaran yang berisi petunjuk, pernyataan dan lembar kerja yang
memuat jenis multiple intelligence yang disusun berdasarkan komponen dan
desain pembelajaran circuit learning. Melalui pembelajaran berbasis multiple
intelligence peserta didik terlibat langsung melalui kegiatan individu
maupun kelompok, mencari, menemukan, menyimpulkan dengan konsep
yang sedang dipelajari melalui beragam potensi kecerdasan  yang
dimikinya, dengan harapan peserta didik mampu memahami materi
pembelajaran dengan lebih baik serta meningkatkan minat dan hasil
belajarnya (Lestari, Sitonga, dan Hamdani, 2018).

Lembar kerja ini disusun untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik serta memiliki kemampuan mengamalkan materi pembelajaran
dengan kehidupan sehari- hari dengan menyertakan sajian lembar kegiatan

yang dapat mengoptimalkan penyusunan setiap komponen LKS ini
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berdasarkan model pembelajaran circuit learning dengan menyertakan

unsur- unsur pertanyaan berbagai jenis kecerdasan majemuk yang dimiliki

oleh peserta didik dengan tahap focus, mind mapping, serta adding dan

reitition.

B. Validitas dan Praktikalitas Produk
1. Validitas Produk
Validitas produk dapat dilakukan oleh pakar atau tenaga ahli yang
sudah berpengalaman untuk menilai kelemahan dan kekuatan produk yang
dihasilkan (Sugiyono, 2013, p. 414). Menurut Mulyadi (2006) dalam
(Astuti, Danial dan Anwar, 2018, p. 37) validitas merupakan kualitas yang
menunjukan hubungan antara suatu pengukuran (diagnosis) dengan arti
atau tujuan Kriteria belajar atau tingkah laku. Dalam mengembangkan
bahan ajar, pakar yang dimaksud adalah orang yang mengerti substansi
pemberian bahun ajar atau dapat juga orang yang profesionul dibidangnya,
seperti dosen dan guru. Validitas dalam penelitian pengembangan validasi
isi dun konstruk. Produk pembelajaran disimpulkan valid jika
dikembangkan dengan teori yang memadai, disebut dengan validitas isi.
Menurut Havis (2013) dalam (Astuti, Danial dan Anwar, 2018, p. 38)
semua komponen produk pembelajaran, antara satu dengan yang lainnya
berhubungan secara konsisten disebut dengan validitas konstruk. Produk
yang valid adalah produk yang telah divalidasi oleh pakar yang profesional
dibidangnya untuk dilanjutkan secbagai bahan ajar dalam penelitian.
Aspek pertama penentuan kualitas produk pembelajaran adalah

validitas. Validitas merupakan proses kegiatan untuk menulai apakah
rancangan produk yang dihasilkan sudah layak atau belum. Syarat sebuah
produk pembelajaran disimpulkan valid jika dikembangkan dengan eori
yang memadai, disebut dengan validitas isi. Semua komponen produk
pembelajaran antara satu dengan yang lainnya berhubungan secara disebut
dengan validasi konstruk. Indikator- indikator yang digunakan untuk
menyimpulkan produk pembelajaran yang dikembangkan valid adalah

validasi isi dan validasi konstruk. Validitas isi menunjukkan produk yang
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dikembangkan didasari oleh kurikulum yang relevan, atau produk

pembelajaran yang dikembangkan berdasar pada rasional teoritik yang

kuat. Teori yang melandasi pengembangan produk pembelajaran diuraikan

dan dibahas secara mendalam (Haviz, 2013, p. 33).

Aspek penilaian kevalidan bahan ajar berdasarkan Depdiknas Tahun

2008 adalah sebagai berikut:

1) Komponen kelayakan isi mencakup, antara lain kesesuaian Kl dan KD,
kesesuaian dengan perkembangan anak, kesesuaian dengan kebutuhan
bahan ajar, dan kebenaran substansi materi pembelajaran.

2) Komponen kebahasaan mencakup antara lain keterbacaan, kejelasan
informasi, kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan
benar serta pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien (jelas dan
singkat).

3) Komponen penyajian antara lain mencakup kejelasan tujuan (indikator)
yang ingin dicapai, urutan sajian, pemberian motivasi, dan daya tarik

4) Komponen kegrafikan antara lain mencakup penggunaan font (jenis
dan ukuran), layout (tata letak), ilustrasi gambar dan foto, desain
tampilan (Depdiknas, 2008).

. Praktikalitas Produk

Aspek kedua penentuan kualitas pembelajaran adalah kepraktisan.

Aspek kepraktisan ditentukan dari hasil penilaian pengguna atau pemakai.

Penilaian kepraktisan oleh pengguna atau pemakai, dilihat dari praktisi

yang berpendapat bahwa apa yang dikembangkan dapat digunakan dalam

kondisi normal dan kenyataan menunjukkan bahwa apa Yyang

dikembangkan tersebut dapat diterapkan oleh praktisi (Haviz, 2013, p. 35).

Menurut Nieveen (1999) dalam (Haviz, 2013, p. 35) menjelaskan bahwa

tingkat kepraktisan dilihat dari penjelasan apakah guru dan pakar-pakar

lainnya memberikan pertimbangan bahwa materi mudah dan dapat
digunakan oleh guru dan siswa, serta juga menjelaskan bahwa produk hasil
pengembangan disimpulkan praktis apabila praktisi menyatakan secara

teoretis produk dapat diterapkan di lapangan dan tingkat
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keterlaksanaannya produk termasuk kategori baik. Istilah baik ini masih
memerlukan indikator- indikator lanjutan, terutama dalam pelaksanaan
produk pembelajaran yang telah dikembangkan.

Suatu produk media pembelajaran dikatakan praktis jika siswa dapat
menggunakn media pembelajaran tersebut dalam ebelajaran secara praktis
dan efisien. Kepraktisan produk dianalisis berdasarkan angket yang telah
diisi oleh siswa. (Riduwan, 2010, p. 14).

Menurut Oktaviandy (2012) dalam (Deswita dan Batdal, 2018, p.
120) menyatakan "Practically refers to the extent that user (or other expert)
consider the intervention appealing and usable in normal' conditions'
Artinya, kepraktisan mengacu pada tingkat bahwa pengguna (atau pakar-
pakar lainnya) mempertimbangkan intervensi dapat digunakan dan disukai
dalam kondisi normal.Untuk mengukur tingkat kepraktisan yang berkaitan
dengan pengembangan instrument berupa materi pembelajaran. Menurut
Sukardi (2008) (Deswita dan Batdal, 2018, p. 120) dalam ada beberapa
pertimbangan praktikalitas yang dapat dilihat dari aspek-aspek,
diantaranya:

1) Kemudahan penggunaan, meliputi : mudah diatur, disimpan dan dapat
digunakan sewaktu-waktu
2) Waktu yang dalam naan sebaiknya singkat, cepat dan tepat
3) Daya tarik perangkat terhadap minat siswa
4) Mudah diinterpetasikan oleh ahli maupun guru lain
5) Memiliki ekivalensi yang sama, sehingga bisa digunakan sebagai
pengganti atau variasi
Selain menguji kelayakan produk dari aspek komponen bahan ajar, produk
juga akan divalidasi dan diuji coba terhadap praktikalitas dari aspek keterkaitan
dengan model circuit learning dengan menyertakan pertanyaan-pertanyaan yang
menyangkut dengan berbagai jenis multiple intelligence yang digunakan.
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C. Kl dan KD, Indikator, Tujuan Pembelajaran Materi Sitem Pencernaan
pada Manusia.
1. Kompetensi Inti

Tabel 2.1. Kompetensi Inti

KI 1 | Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Kl 2 | Menghargai dan Menghayati perilaku jujur, disiplin tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan
alam dalam jangkuan pergaulan dan keberadaannya.

KI 3 | Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

Kl 4 | Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, menguraikan, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori.

2. Kompetensi Dasar dan Materi Pembelajaran

Tabel 2.2. Kompetensi Dasar dan Materi Sistem Pencernaan

KD Materi Pembelajaran Alokasi
Waktu
3.5 Menganalisis system | Sistem Pencernaan pada 3*40
pencernaan pada Manusia: menit
manusia dan o Zat Makanan
memahami gangguan | e Uji bahan makanan
yang berhubungan . Prgan Pencernaan
dengan system . Enzim Pencernaan
pencernaan, serta o Penyakit yang
upaya menjaga berhubungan dengan Sistem
kesehatan system pencernaan
pencernaan.
4.5 Menyajikan hasil
penyelidikan tentang
pencernaan mekanis
dan kimiawi
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3. Tujuan Pembelajaran
Adapun tujuan dari materi pembelajaran ini adalah:

a. Peserta didik dapat mendeskripsikan berbagai macam bahan dan zat
makanan

b. Peserta didik dapat mendeskripsikan pencernaan mekanis dan
pencernaan Kimiawi

c. Peserta didik dapat menjelaskan struktur dan fungsi organ pencernaan
pada manusia

d. Peserta didik dapat mendeskripsikan struktur dan fungsi kelenjar
pencernaan.

e. Pserta didik dapat menjelaskan gangguan pada system pencernaan dan
upaya untuk mencegahnya.

D. Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Arista Vera Duwi Lestari dan Khairun Nisa
tahun 2018 dengan judul “pengembangan lembar kerja siswa berbasis
multiple intelegence pada materi enzim siswa sma”. Berdasarkan
penelitian yang telah mereka lakukan, maka didapatkan hasil bahwa
produk ks berbasis multiple intelligence dapat dikategorikan sangat baik
dan sudah dapat digunakan didalam pembelajaran. saran pemanfaatan
produk ini, waktu yang dibutuhkan siswa untuk mengerjakan soal-soal ks
berbasis multiple intelligence lebih lama.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Roisah Nurbaiti, Zuhdan Kun Prasetyo dan
Pusilowati dengan judul “pengembangan LKPD IPA berbasis multiple
intelegence pada tema cahaya dan penglihatanku untuk meningkatkan
keterampilan proses SAINS siswa SMP kelas VIII. Penelitian ini
dilakukan pada tahun 2016. Berdasarkan penelitian yang telah mereka
lakukan, maka didapatkan hasil bahwa LKPD berbasis multiple
intelegence dapat meningkatkan proses pembelajaran dari segi hasil
belajar siswa, sehingga siswa bersikap terampil dalam merumuskan

masalah yang telah ditentukan.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Winda Hesti Kurnia dan Sugianto dan
Puput Maryoto tahun 2017 dengan judul “LKS berbasis multiple
intellegence dalam pembelajaran ipa fisika di sekolah menengah pertama”.
Penelitian ini memaparkan gambaran hasil pengembangan lembar kerja
siswa yang layak digunakan karena dari segi kognitif, afektif dan
psikomotor dimana setelah menggunakan LKS mengalami peningkatan
dalam kategori sedang. penggunaan LKS mendapatkan tanggapan yang
sangat baik dari siswa.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Atiek Winarti, Leny Yuanita, dan
Muhammad Nur, yang berjudul “Pengembangan model pembelajaran
CERDAS Dberbasis teori multiple intellegence pada pembelajaran IPA
tahun 2015 yang menyatakan bahwa model pembelajaran cerdas yang
dikembangkan dengan mengacu pada teori multiple intelligences
valid baik secara isi maupun konstruk”. Berdasarkan penelitian ini,
didapatkan hasil bahwa model pembelajaran CERDAS dapat membantu
peserta didik dalam proses pembelajaran, penggunaan model
pembelajaran CERDAS berbasis teori multiple intellegence, dimana guru
mampu menciptakan suasana yang menyenangkan agar pemahaman yang
dialami siswa dapat bertahan lama.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Pramita, Km. Sudarma, Nym Murda
dengan judul “Pengaruh model pembelajaran circuit learning berbantuan
media flip chart terhadap hasil belajar IPA”. Penelitian dilakukan tahun
2019. Berdasarkan penelitian yang telah mereka lakukan, maka didapatkan
hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA antara
pembelajaran konvensional dengan pembelajaran penerapan model
pembelajaran circuit learning berbantuan media flip chart, dimana guru
mampu menciptakan suasana yang menyenangkan agar pemahaman yang
dialami siswa dapat bertahan lama dalam ingatannya.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Syaufani Rosyida, M. Ismail, Sukardi
dengan judul “Pengaruh model pembelajaran circuit learning berbantuan

media karu soal terhadap hasil belajar pkn”. Penelitian dilakukan pada
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tahun 2017. Berdasarkan penelitian yang telah mereka lakukan, maka
didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar
IPA antara pembelajaran konvensional dengan pembelajaran penerapan
model pembelajaran circuit learning berbabtuan media kartu soal, dimana
guru mampu menciptakan suasana yang menyenangkan agar pemahaman

yang dialami siswa dapat bertahan lama dalam ingatannya.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Model Pengembangan

Metode penelitian dan pengembangan atau bahasa ingrisnya research and
development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan mengaji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan
produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk
menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas,
maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian
dan pengembangan yang menghasilkan produk tertentu untuk bidang administrasi,
pendidikan dan sosial lainnya masih rendah. Padahal banyak produk tertentu dalam
bidang pendidikan dan sosial yang perlu dihasilkan melalui research and
development (Sugiyono, 2013, p. 297).

Model yang digunakan adalah pengembangan model 4-D (Four- D) yang
merupakan model pengembangan perangkat pembelajaran yang dikembangkan
oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel, bertujuan untuk
menghasilkan produk berupa media, kemudian diuji kelayakannya dengan validitas
dan uji coba produk untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pengetahuan dari
peserta didik (Kuncoro, 2014, p. 64).

Model pengembangan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah model pengembangan 4-D. Menurut Trianto model pengembangan 4-D
terdiri atas empat tahap pengembangan, yaitu define, design, develop, dan
disseminate (Kuncoro, 2014, p. 65) :

1. Tahap define (tahap pendefenisian)

Menurut Thiagarajan dalam menyatakan bahwa tahap define ini
menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Tahap define
meliputi empat langkah pokok seperti :

a. Analisis awal- akhir (analisis kebutuhan)
Analisis awal- akhir bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan
masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran, sehingga diperlukan suatu
pengembangan bahan ajar. Dengan analisis ini akan didapatkan gambaran

fakta, harapan dan alternative penyelesaian masalah.
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b. Analisis peserta didik (learner analysis)

Analisis peserta didik merupakan telaah tentang karakteristik peserta
didik yang sesuai dengan desain pengembangan perangkat pembelajaran
yang meliputi akademik (pengetahuan), pengembangan kognitif, serta
keterampilan- keterampilan kecerdasan majemuk individu atau sosial yang
berkaitan dengan topik pembelajaran.

c. Analisis literature/ konsep

Dilakukan untuk mengidentifikasi konsep pokok yang diajarkan,
menyusunnya dalam bentuk hirarki dan konsep- konsep pengetahuan yang
diupayakan berkembang.

d. Perumusan tujuan pembelajaran.

Perumusan tujuan ini bertujuan untuk merangkum hasil dari analisis
tugas untuk menentukan perilaku objek penelitian yang berguna untuk
menyusun tes dan merancang perangkat pembelajaran yang kemudian
diintegrasikan.

. Tahap design (tahap perencangan)

Setelah melalui tahapan pendenefisian, selanjutnya dilakukan tahap design
yang bertujuan untuk menyiapkan prototype perangkat pembelajan.

Empat langkah yang harus dilakukan pada tahap ini adalah (Kuncoro,
2014, p. 75):
a. Penyusunan tes acuan patokan

Merupakan langkah yang menghubungkan antara tahap pendefinisian
dengan tahap perancangan yang disusun berdasarkan spesifikasi tujuan
pembelajaran dan analisis peserta didik, kemudian selanjutnya disusun Kisi-
kisi tes hasil belajar.

b. Pemilihan media

Dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang relevan
dengan karakteristik materi serta media dipilih untuk menyesuaikan dengan
analisis konsep dan analisis tugas, karakteristik target pengguna, serta
rencana penyebaran dengan atribut yang bervariasi dari media yang berbeda-
beda. Hali ini berguna untuk membantu peserta didik dalam menapai

kompetensi dasar.
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c. Pemilihan format
Pemilihan perangkat dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini
dimaksudkan untuk mendesain atau merancang isi pembelajaran, pemilihan
strategi, metode serta sumber belajar.
d. Rancangan Awal
Desain awal adalah penyajian dari instruksi penting melalui media yang
tepat dan dalam urutan yang sesuai. Rancangan awal yang dimaksud adalah
rancangan seluruh perangkat pembelajaran yang harus dikerjakan sebelumuji
coba dilaksanakan (rancangan protype).
3. Tahap develop (tahap pengembangan)
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang
direvisi berdasarkan masukan dari para pakar.
Dalam tahap ini terdapat tiga langkah, yaitu (Kuncoro, 2014, p. 75):
a. Validasi perangkat oleh pakar/ ahli
Penialaian oleh pakar/ ahli adalah teknik untuk mendapat saran untuk
perbaikan materi, penilaian ini mencakup: format, bahasa, ilustrasi dan isi.
b. Uji coba terbatas pada siswa sesungguhnya.
Uji coba lapangan yang berguna untuk memperoleh masukan langsung
berupa respon, reaksi, komentarpeserta didik, dan para pengamat terhadap

perangkat pembelajaran yang telah disusun.
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B. Prosedur Pengembangan
Berdasarkan rancangan 4D, maka prosedur penelitian ini hanya dilakukan
dalam tiga tahapan. Tahapan desseminate tidak digunakan dalam penelitian ini
karena adanya keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti seperti keterbatasan sarana
prasarana dan waktu pelaksanaanya.
Adapun prosedur penelitian ini sebagai berikut :
1. Tahap pendefenisian (define)

Tahap ini bertujuan untuk menetukan masalah dasar yang dibutuhkan
untuk mengembangkan LKS berbasis Multiple Intelegence dengan Teknik
Pembelajaran Circuit Learning Pada Materi IPA SMP kelas VIII sehingga bisa
menjadi alternatif bahan yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu :

a. Analisis awal- akhir (analisis kebutuhan)
1) Wawancara dengan guru mata pelajaran bidang studi IPA
Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum dan
mengetahui masalah serta hambatan apa saja yang dihadapi dalam proses
pembelajaran sehubungan dengan pembelajaran IPA khusus biologi kelas

VIl SMP N 1 Padang Panjang terutama pada materi sistem pencernaan.

2) Menganalisis buku teks
Sebelum merancang LKS, harus dilihat terlebih dahulu isi buku teks
yang digunakan oleh guru IPA di kelas V111 SMP, baik dari cara penyajian
materi, soal latihan, tugas-tugas dan petunjuk dalam melakukannya. Hal
ini bertujuan untuk melihat sib uku teks, cara penyajian materi, soal

Latihan dan tugas- tugas. Hal ini bertujuan untuk melihat isi buku teks,

cara penyajian dan kesesuaiannya dengan silabus.

3) Menganalisis kurikulum dan silabus
Tujuan dari analisis ini adalah mengetahui apakah materi yang akan
diajarkan sudah sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar,
materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian, penilaian,
alokasi waktu dan sumber belajar khususnya pada materi sistem
pencernaan, serta juga melihat apakah kegiatan proses pembelajaran

bersifat student centered atau teacher centered.
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b. Analisis Peserta didik
Analisis peserta didik dilakukan untuk melihat karakteristik peserta
didik meliputi kemampuan kognitif, afektif dan kemampuan psikomotor
peserta didik, serta untuk melihat berbagai macam tingkat kecerdasan yang
dimiliki oleh peserta didik. Hasil analisis dapat dijadikan gambaran untuk
menyiapkan materi pembelajaran. Dengan memahami dan mengetahui
karakteristik yang dimiliki siswa, maka akan memudahkan merancang
sumber pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa sehingga
dihasilkan LKS pembelajaran IPA yang cocok digunakan untuk peserta didik
di sekolah tersebut.
c. Analisis literatur tentang LKS
Hal ini bertujuan untuk mengetahui format dan cara pembuatan LKS,
agar LKS yang akan dikembangkan dapat dirancang dengan baik dan benar.
d. Analisis tujuan pembelajaran
Hal ini bertujuan untuk mengetahui ketercapaian kompetensi inti (KI),
kompetensi dasar (KD), dan indikator. Tujuan pembelajaran dapat
dikembangkan dari indikator yang telah dibuat.
. Tahap perancangan (design)

Pada tahap ini akan dilakukan perancangan protipe LKS IPA berbasis
multiple intellegence dengan tahap teknik pembelajaran circuit learning pada
materi sistem pencernaan. Langkah-langkah yang dilakukan adalah menentukan
konsep utama pada pokok pembahasan sistem pencernaan berbasis multiple
intellegence dengan teknik pembelajaran circuit learning. Konsep tersebut
dikembangkan sedemikian rupa sehingga mudah dipahami dan menarik
perhatian siswa. LKS berbasis multiple intellegence dengan tahap teknik
pembelajaran circuit learning yang disajikan memuat petunjuk penggunaan
LKS, KI, KD, Indikator dan tujuan pembelajaran, pokok-pokok materi sistem
ekskresi dan kunci lembar individu. Hal- hal yang disajikan dalam LKS berbasis
multiple intellegence ini memuat 9 jenis kecerdasan yang umum dimiliki oleh
peserta didik kemudian dirancang dalam bentuk susunan teknik pembelajaran
circuit learning bertujuan untuk mempermudah siswa dalam pengerjaan LKS

tersebut. Sumber perancangan LKS berpedoman pada buku IPA SMP kelas VI1II,



49

internet dan sumber yang lainnya. Setelah LKS dirancang langkah selanjutnya
adalah membuat LKS berbasis multiple intellegence dengan tahap teknik
pembelajaran circuit learning dimuai dengan mengumpulkan semua bahan yang
diperlukan dalam pembuatan LKS berbasis multiple intellegence dengan tahap
teknik pembelajaran circuit learning yang terdapat tiga fase utama dalam teknik
pembelajaran ini, materi sistem pencernaan dari berbagai sumber yang relevan
dan dilanjutkan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Merancang gambaran karakteristik LKS

2. Membuat garis besar pembuatan LKS, dalam kegiatan ini berisi
identifikasi terhadap program pembuatan LKS, melalui identifikasi ini
ditentukan: judul, sasaran, tujuan, pokok-pokok materi dan lain-lain yang
dituangkan dalam LKS tersebut.

Merancang LKS dengan menggunakan aplikasi utama microsft word
ditambah dengan aplikasi bantuan picsart untuk membantu
pengkombinasian, dimulai dari membuat cover dengan cara
mengkombinasikan antara gambar, warna dan ditulis dengan beberapa
jenis font pada aplikasi picsart yaitu jenis archivo black, millasian circa,
serta short stack dengan menggunakan font size yang disesuaikan antara
12- 25 serta spasi 1,0 dan 1,5.

3. Membuat kata pengantar, daftar isi.

4. Membuat pendahuluan berupa pemberian petunjuk penggunaan LKS bagi
guru dan peserta didik yang dipadukan gambar- gambar animasi yang
menarik bagi peserta didk dan sesuai dengan tingkat SMP petunjuk
penggunaan LKS bagi guru dan siswa) sesuai dengan langkah- langkah
pada teknik pembelajaran circuit learning yang dipadukan dengan
gambar-gambar yang menarik perhatian peserta didik, serta daftar isi.

5. Membuat SK, KD, Indikator pencapaian

b. LKS berbasis multiple intellegence dengan teknik pembelajaran circuit
learning pada materi sistem pencernaan kelas VII1 SMP.

Selain cover menggunakan microsoft word dengan menggunakan font

times new roman dengan ukuran size font berkisar antara 10-14 serta

diiringi dengan beberapa desain menarik untuk peserta didik tingkat SMP.
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5) Mengemas dan menyusun materi tentang sistem pencernaan secara
sistematis dengan berbagai jenis macam kecerdasan peserta didik dengan
bahasa yang mudah dipahami dan menyertakan peta konsep singkat sesuai
langkah circuit learning untuk menjadi pedoman pembelajaran bagi
peserta didik.

6) Menyusun tujuan pembelajaran serta informasi pentin setiap pertemuan

7) Membuat lembar kerja siswa, lembar pertanyaan untuk segala macam
aspek tipe kecerdasan majemuk serta evaluasi dengan konsep multiple
intellegence sesuai dengan materi sistem pencernaan dengan tahap teknik
pembelajaran circuit learning.

Dari uraian karakterisik model pembelajaran circuit learning yang
telah dijabarkan oleh Miftahul Huda tahun 2013 serta jenis- jenis
kecerdasan yang dijabarkan oleh Said& Budimanjaya pada tahun 2015
maka penulis mencoba mengkolaborasikan dalam bentuk LKS yang
dioptimalkan penulis agar dapat digunakan oleh peserta didik.

Pada tahap pembuatan LKS berbasis multiple intellegence dengan
tahap teknik pembelajaran circuit learning pada materi sistem pencernaan
kelas VIII SMP ini, penulis akan memaparkan tiga bagian utama dalam
pengerjaan LKS ini sesuai dengan langkah model pembelajaran circuit
learning, diantaranya:

a) Focus (Pemusatan Pikiran)

Pada bagian ini penulis akan memaparkan sebuah gambar tentang
struktur sistem pencernaan, dimana peserta didik dituntut untuk
mengetahui nama bagian dari masing- masing organ, fungsi dari organ
tersebut dan proses yang terjadi pada masing- masing organ.

Pada bagian focus akan memunculkan pertanyaan pada LKS
berupa tipe kecerdasan, diantaranya:

(1)Kecerdasan Interpersonal
Penulis akan menyajikan gambar serta sajian pertanyaan-
pertanyaan umum yang menuntut peserta didik dapat menjawab
pertanyaan tersebut dan menuliskan jawabannya di kolom jawaban

yang telah disediakan oleh penulis. Pertanyaan yang penulis
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sediakan berupa pertanyaan- pertanyaan yang bersifat umum dan
berupa materi pembelajaran yang biasa dibahas oleh peserta didik.
(2)Kecerdasan Logika

Penulis akan menyajikan beberapa pertanyaan yang mengarah
pada pengetahuan dasar dari arahan menebak kata melalui clue atau
petunjuk. Adapun tujuan dari kecerdasan logika ini adalah untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dalam mengisi dan
menjelaskan bagian yang rumpang ataupun kosong dari petunjuk
yang disajikan.

(3)Kecerdasan Linguistik

Pada tipe kecerdasan ini penulis akan menyajikan pertanyaan-
pertanyaan yang mengarahkan peserta didik agar mampu mengolah
oleh penulis.

b) Adding (Penambahan)

Pada bagian ini, penulis akan memunculkan pertanyaan-
pertanyaan yang mengaitkan materi sistem pencernaan dengan jenis
kecerdasan interpersonal  (kelompok), kecerdasan  naturalis
(pengalaman), kecerdasan logika serta kecerdasan linguistik.

Adapun cara penulis memunculkan pertanyaan dari tipe
kecerdasan ini adalah:

(1)Kecerdasan interpersonal (kelompok)

Penulis akan memunculkan pertanyaan- pertanyaan yang
mengarah pada interaksi serta komunikasi yang bersifat kerjasama.
Misalnya penulis akan menyediakan 2 bagian kolom kosong yang
akan diisi oleh siswa mengenai sebuah pendapat yang diajukan oleh
sesamanya sehingga siswa dapat menyimpulkan dari beberapa
pendapat yang telah dipaparkan.

(2)Kecerdasan Naturalis

Pada tipe kecerdasan ini penulis akan memunculkan
pertanyaan- pertanyaan yang bersifat menggali pengetahuan sendiri
bagi siswa dengan melakukan sebuah percobaan dan pengalaman

yang dilakukannya sendiri.
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¢) Repitition (Pengulangan)

Pada bagian Repitition (pengulangan) penulis akan memunculkan
pertanyaan- pertanyaan yang bersifat pengulangan materi sehingga
peserta didik akan lebih memahami materi yang tersampaikan, namun
cakupan pengulangan materi ini mengaitkan materi dengan kehidupan
sehari- hari sehingga penulis bermaksud agar peserta didik dapat
mencapai tujuan materi pembelajaran dan dapat mengamalkannya
dalam kehidupan sehari- hari. Pertanyan- pertanyaan yang diberikan
oleh penulis akan lebih mengarah kepada sajian pertanyaan dengan
jenis kecerdasan spasial visual, kecerdasan musikal, kecerdasan
Kinestetik, serta kecerdasan spiritual.

Adapun cara penulis memunculkan pertanyaan dari tipe
kecerdasan ini adalah:

(1)Kecerdasan spasial visual
Pada tipe kecerdasan ini, penulis akan memunculkan
pertanyaan- pertanyaan yang menuntut siswa untuk dapat
memecahkan masalah dengan menemukan gambar, maksudnya
peserta didik akan dituntut untuk berfikir dalam bentuk gambar
untuk menemukan jawaban, pertanyaan- pertanyaan ini nantinya
penulis harapkan akan mempermudah peserta didik dalam
mengingat sesuai dengan yang seharusnya.
(2)Kecerdasan musikal
Penulis akan menuntut peserta didik dalam mengembangkan
kreativitas dalam mengembangkan potensinya bermain music
ataupun menyanyikan sebuah lagu dari sajian pertanyaan yang
disajikan, kemudian peserta didik akan menyanyikan sesuai irama
yang diinginkannya ataupun sesuai dengan perintah yang tertera di
LKS nanti. Pada tipe kecerdasan ini lebih menuntut peserta didik
untuk terampil dan mampu mengembangkan kreatifitasnya dalam

membuat lirik lagu.
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(3)Kecedasan kinestetik
Pada tipe kecerdasan ini, penulis akan memunculkan sajian
bermain peran, dimana peserta didik akan dituntut untuk terampil
menjelaskan peran suatu objek yang disajikan sehingga bertujuan
untuk  memudahkan peserta didik dalam menyimpulkan
pengetahuan yang dipahaminya.
(4)Kecerdasan spiritual
Selain kecerdasan kinestetik, penulis juga mengiringinya
dengan kecerdasan spiritual ini berguna untuk menyimpulkan
pemahaman peserta didik tentang apa yang dipelajarinya dengan
kehidupan sehari- harinya. Pada tipe kecerdasan spiritual ini akan
menuntut peserta didik dalam merenungkan materi yang telah
dipahaminya, kemudian peserta didik dituntut untuk memaparkan
bagaimana bentuk rasa syukur atas materi yang telah dipelajarinya.
8) Tahap Akhir

Tahap terakhir adalah finising. Pada kegiatan ini dilakukan review,
uji validitas dan praktikalitas terhadap lks berbasis multiple intellegence
dengan tahap teknik pembelajaran circuit learning untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik, sesuai dengan produk yang diharapkan.

Dalam proses tahap akhir desain juga disertakan pembuatan kunci
jawaban yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam
menguasai materi yang dipelajari setelah menggunakan lks berbasis
multiple intellegence dengan teknik pembelajaran circuit learning pada

materi sistem pencernaan ini.
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Untuk mengetahui rancangan Iks berbasis multiple intellegence
dengan tahap teknik pembelajaran circuit learning, dapat dilihat pada

gambar berikut:

J LKS
_.| Judul LKS
—b[ Mata Pelajaran ]

—P[ Nama Sekolah ]
_,[ Kelas/Semester ]

—>[ Tahun ]

\ 4

Kata Pengantar ]

Daftar Isi ]

Petunjuk penggunaan LKS dengan menggunakan teknik pembelajaran Circuit Learning ]

Kl, KD, Indikator, dan Tujuan Pembelajaran ]

Pencernaan kelas VIl tahapan pembelajaran Circuit Learning

Ringkasan materi Sistem [ Dalam ringkasan materi akan menggambarkan }

Lembar Keria Dalam lembar k_erja akf':m r_nengga_mbarkan
tahapan pembelajaran Circuit Learning dengan

memunculkan berbagai Multiple Intellegence

Evaluasi atau Tes ]

NN

Daftar Pustaka ]

Gambar 3.1. Diagram Langkah- langkah merancang protype
LKS berbasis Multiple Intellegence dengan
teknik Pembelajaran Circuit Learnig

3. Tahap pengembangan (develop)
Setelah protipe selesai dirancang, selanjutnya dilakukan penilaian
terhadap protipe. Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang sudah
direvisi berdasarkan masukan pakar dan mengetahui tingkat kepraktisan lks

berbasis multiple intellegence dengan tahap teknik pembelajaran circuit learning
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pada materi sistem pencernaan kelas VIII SMP. Adapun tahapan ini dilakukan

dengan:

a. Validasi Iks berbasis multiple intellegence dengan tahap teknik pembelajaran
circuit learning pada materi sistem pencernaan kelas VII1 SMP.

Pada tahap ini penulis melakukan validasi terhadap LKS pembelajaran
berbasis multiple intellegence dengan teknik pembelajaran circuit learning
pada materi sistem pencernaan kelas VIII SMP yang akan dikembangkan.
Ada empat macam validasi yang akan digunakan pada LKS berbasis multiple
intellegence dengan teknik pembelajaran circuit learning yaitu :

1) Validasi isi
LKS pembelajaran berbasis multiple intellegence dengan tahap teknik
pembelajaran circuit learning yang telah dirancang sesuai dengan silabus
mata pelajaran IPA kelas VIII di SMP N 1 Padang Panjang.
2) Validasi konstruk
Merupakan syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan
bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan, yang
pada hakekatnya harus tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh pihak
pengguna, yaitu peserta didik.
3) Validasi teknis
Menekankan penyajian LKS pembelajaran, yaitu berupa tulisan,
gambar dan penampilannya dalam LKS ini sesuai dengan teknik
pembelajaran circiut learning.
4) Validasi kebahasaan
Menekankan pada penggunaan bahasa dalam LKS seperti bahasa
yang sesuai dengan EYD, struktur kalimat yang jelas, bahasa sederhana,
komunikatif dan mudah dipahami.
Uji validasi dilakukan dengan langkah-langkah sebagi berikut :
a) Meminta kesedian tenaga ahli (dosen) untuk menjadi validator dari

LKS pembelajaran yang dikembangkan.

b) Meminta validator untuk menberikan penilaian dan saran terhadap LKS

pembelajaran yang dikembangkan.
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c) Melakukan revisi pertama terhadap draf LKS pembelajaran

berdasarkan penilaian dan saran dari validator.

b. Tahap Praktikalitas

Pada tahap ini dilakuakn uji coba terbatas disuatu kelas VIII SMP N 1
Padang Panjang. Uji coba ini dilakukan untuk melihat praktikalitas atau
keterpakaian validasi LKS pembelajran berbasis multiple intellegence dengan
tahap teknik pembelajaran circuit learning yang telah dirancang. Tahap
praktikalitas dilakukan dengan dua cara, yaitu pengisian angket respons oleh
siswa kelas VIII di SMP N 1 Padang Panjang, dan wawancara guru bidang
studi IPA kelas VIII di SMP N 1 Padang Panjang.
1) Uji praktikalitas LKS pembelajaran oleh guru

a) Penulis memberikan petunjuk singkat penggunaan LKS pembelajaran
berbasis Multiple Intellegence dengan tahap teknik pembelajaran
Circuit Learning kepada guru.

b) Guru menggunakan LKS pembelajaran berbasis multiple intellegence
dengan tahap teknik pembelajaran circuit learning berdasarkan
petunjuk pengunaan yang sudah ada didalam proses pembelajaran.

c) Penulis mewawancari guru mengenai LKS berbasis multiple
intellegence dengan tahap teknik pembelajaran circuit learning pada
materi sistem pencernaan, wawancara dilakukan bersifat bebas
terpimpin, yaitu dalam pelaksanaannya penulis membawa pedoman
wawancara yang hanya merupakan yang hanya merupakan garis besar.

2) Uji praktikalitas LKS pembelajaran berbasis multiple intellegence
dengan tahap teknik pembelajaran circuit learning pada materi sistem
pencernaan oleh peserta didik.

a) Penulis membagikan LKS

b) Siswa diminta untuk membaca penggunaan LKS.

¢) Siswa melanjutkan mengerjakan isi LKS

d) Siswa diminta untuk mengerjakan respon, saran dan kritkan terhadap
LKS pembelajaran berbasis multiple intellegence dengan tahap

teknik pembelajaran circuit learning dengan mengisi angket.



Rancangan penelitian diatas, dapat digambar dalam bagan berikut ini:

( Tahap Define (Pendefinisian) \
1.Tahap analisis muka belakang
a. Wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi
b. Analisis buku teks IPA kelas VII Semester 2
c. Analisis kurikulum dan Silabus IPA Kelas VIII
Semester 2
2.Analisis Peserta didik l

Tahap Design (Perancangan) )
Merancang prototype lks berbasis multiple intellegence
dengan teknik circuit learning

x

S7

Tahap Develop (Pengembangan)
Validasi LKS berbasis multiple intellegence dengan teknik pembelajaran circuit
learning pada materi sistem pencernaan kelas viii smp

l

N Revisi
( Va||ldaSI ) /

l Validasi

Uji coba terbatas kepada siswa yang telah mempelajari materi
tentang sistem pencernaan di SMP N 1 Padang Panjang
untuk melihat praktikaliatas

( Praktis )

LKS IPA berbasis multiple intellegence dengan teknik
pembelajaran circuit learning valid dan praktis

Gambar 3.2 Prosedur Penelitian

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Angket
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Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada guru dan siswa
yang memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. Pada penelitian
ini angket bertujuan untuk mengungkapkan praktikalitas penggunaan lembar
kerja siswa (LKS) pembelajaran IPA berbasis multiple intellegence dengan
tahap teknik pembelajaran circuit learning pada materi sistem pencernaan kelas
VIII di SMP N 1 Padang Panjang.

2. Wawancara

Wawancara digunakan untuk mengetahui pendapat, aspirasi, harapan,
prestasi keinginan, keyakinan, dan lain-lain. Pada penelitian ini wawancara
dilakukan dengan guru bidang studi IPA untuk mengungkapkan praktikalitas
lembar kerja siswa (LKS) berbasis multiple intellegence dengan teknik
pembelajaran circuit learning pada materi sistem pencernaan yang
dikembangkan.

D. Instrumen penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi,
Lembar angket dan pedoman wawancara.
1. Lembar validasi

Lembar validasi digunakan untuk mengetahui apakah Iks pembelajaran
berbasis berbasis multiple intellegence dengan teknik pembelajaran circuit
learning dan instrument yang telah dirancang valid atau tidak. Lembar validasi
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Lembar validasi

Lembar validasi LKS berbasis multiple intellegence dengan teknik
pembelajaran circuit learning pada materi sistem pencernaan lembar validasi
LKS berisi beberapa aspek seperti tujuan, rasional, isi LKS, karakteristik
LKS, kesesuaian bahasa, bentuk fisik dan masing-masing aspek ini akan
dikembangkan menjadi beberapa pertanyaan.

Pengisian lembar lembar validasi dianalisis menggunakan skala likert
dengan range 1 sampai 5. Setiap pertanyaan mempunyai pilihan 1 sampai 5.
Secara umum aspek yang akan divalidasi tergambar pada table dibawah ini:
Tabel 3.1. Kisi-kisi lembar validasi LKS berbasis multiple intelligence

dengan teknik pembelajaran circuit learning



No Aspek Indikator Nomor
Pernyataan
1. | Kelayakan Kesesuaian dengan Kl & KD 1,2
Isi Kesesuaian dan Kejelasan Tujuan 3,4
Kemampuan memecahkan masalah 5,6
Kemutakhiran Materi 7,8
Sesuai dengan pembelajaran Abad 21 9,10,11
Peserta didik aktif dan mandiri dalam 12
pembelajaran
Proses pembelajaran menjadi efektif 13
2. | Kelayakan Susunan LKS 14
Perintah Identitas LKS 15
Penggunaan | Kegiatan Pembelajaran 16, 17
Petunjuk Penggunaan LKS 18, 19
Kompetensi Dasar 20
Tujuan Pembelajaran 21
Ringkasan Materi Pokok 22
Lembar Kerja 23,24, 25
3. | Kelayakan Lugas 26, 27, 28
Bahasa Komunikatif 29
Dialogis dan Interaktif 30
Kesesuaian dengan Perkembangan 31,32
peserta didik
Kaidah Kebahasaan 33,34
4. | Kelayakan Judul 35
Desain Keterbacaan tulisan dan jenis huruf 36
Gambar 37,38
Layout/ Tampilan 39
5. | Teori Hakikat Pendekatan Circuit Learning 40, 41, 42, 43
Multiple Komponen Multiple Intellegence 44,45,46,47,4
Intellegence 8,
dengan 49,50,51,52
Pendekatan | Desain Pembelajaran Circuit Learning 53, 54, 55
Circuit
Learning

b. Lembar validasi angket respon peserta didik

Lembar ini bertujuan untuk mengetahui apakah angket yang telah
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dirancang valid atau tidak. Aspek penilaian meliputi format angket, bahasa

yang digunakan, butir pertanyaan angket.
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Tabel 3.2. Kisi-kisi angket untuk lembar validasi LKS berbasis multiple

intelligence dengan teknik pembelajaran circuit learning

No. Aspek Indikator Nomor
Pernyataan
1. | Format lembar | Memenuhi bentuk baku 1
Validasi penulisan sebuah lembar validasi
2. | Bahasa yang Kebenaran tata Bahasa 2
digunakan Kesederhanaan struktur kalimat 3
3. | Butir Pernyataan lembar validasi 4
pernyataan mudah diukur
lembar validasi | Pernyataan lembar validasi 5
mudah dipahami
Kesesuaian butir pernyataan 6
angket terhadap aspek yang
dinilai

Lembar validasi instrumen wawancara dengan guru

Lembar validasi wawancara dengan guru bertujuan untuk mengetahui
kepraktisan LKS pembelajaran berbasis berbasis multiple intellegence
dengan tahap teknik pembelajaran circuit learning, lembar validasi
wawancara berisi format lembar pedoman wawancara, bahasa yang
digunakan, butir pertanyaan lembar pedoman wawancara. Lembar validasi ini

diisi oleh 3 orang validator. Skala penilaian dengan menggunakan skala likert.

2. Lembar Analisis Karakter Peserta didik

Lembar analisis kebutuhan bertujuan untuk memenuhi syarat yang

dilakukan dalam sebuah pengembangan. Lembaran ini bertujuan untuk

mendapatkan hasil define. Bentuk lembaran yang digunakan yaitu lembar

wawancara kepada guru IPA di SMP N 1 Padang Panjang.

a.

o

o o

g.

Berikut pedoman dalam menganalisis karakter peserta didik, meliputi:
Proses belajar mengajar di sekolah
Hambatan dalam proses pembelajaran
Respon terhadap media, metode, dan model pembelajaran yang digunakan
Karakteristik peserta didik
Penggunaan IPTEK dalam pembelajaran
Sumber belajar dan permasalahannya

Penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran.

3. Lembar angket respon peserta didik
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Angket disusun untuk meminta tanggapan siswa tentang kemudahan
dalam penggunaan lks berbasis multiple intellegence dengan tahap teknik
pembelajaran circuit learning.

Pengisian angket menggunakan skala likert dengan range 1 sampai 5.
Setiap pernyataan mempunyai pilihan jawaban SS (sangat setuju), S (setuju), C
(cukup), TS (tidak setuju), STS (sangat tidak setuju). Jika siswa memilih
jawaban SS maka nilainya 5, jika S nilainya 4, jika C nilainya 5, jika TS nilainya
2, dan jika STS niainya 1. Secara umum aspek yang akan dilihat pada proses
praktikalitas tergambar pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.3. Kisi-kisi Lembar Uji Praktikalitas LKS berbasis Multiple

Intellegence dengan tahap teknik pembelajaran Circuit

Learning.
No. Aspek Indikator Nomor
Pernyataan
1. Kemudahan | Petunjuk penggunaan LKS berbasis Multiple 1
dalam Intellegence dengan Teknik Pembelajaran
Penggunaan | Circuit Learning dapat saya pahami
Saya mudah memahami LKS berbasis 2

Multiple Intellegence dengan Teknik
Pembelajaran Circuit Learning ini, karena
bahasa yang digunakan sederhana
Gambar yang terdapat dalam LKS  dapat 3
membantu saya menemukan konsep materi
system Pencernaan.

Materi yang terdapat dalam LKS lebih 4
praktis dan dapat saya pelajari secara
berulang-ulang

Penggunaan dan kombinasi warna pada 5
LKS ini dapat membantu saya untuk
memperjelas posisi dan maknanya
LKS ini dapat saya gunakan secara indivu 6
maupun secara berkelompok

2. Manfaat Kegiatan belajar menjadi terarah Kketika 7
yang didapat | saya

menggunakan LKS berbasis Multiple
Intellegence dengan Teknik Pembelajaran
Circuit Learning ini

Saya dapat menggunakan LKS ini sesuai 8
dengan kecepatan belajar yang dimiliki
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Saya menjadi aktif dalam belajar dengan
menggunakan LKS berbasis Multiple
Intellegence dengan Teknik Pembelajaran
Circuit Learning ini

LKS berbasis Multiple Intellegence
dengan Teknik Pembelajaran Circuit
Learning

berpenampilan menarik sehingga saya
termotivasi untuk belajar

10

Saya menjadi semangat dalam belajar
menggunakan LKS ini.

11

Soal-soal dalam LKS ini dapat saya jadikan
sarana untuk latihan dan sebagai alat ukur
mengetahui tingkat pemahaman saya serta
mengetahui jenis kecerdasan yang saya
miliki.

12

Saya dapat mengoptimalkan hasil belajar
dengan menggunakan LKS berbasis Multiple
Intellegence dengan Teknik Pembelajaran
Circuit Learning ini

13

Belajar dengan LKS berbasis Multiple
Intellegence dengan Teknik Pembelajaran
Circuit Learning membantu saya untuk
memahami konsep pembelajaran yang
berkaitan dengan materi system pencernaan.

14

Efektivitas
Waktu
Pembelajaran

Saya dapat mengefektifkan dan
mengefisienkan waktu pembelajaran dengan
menggunakan LKS ini

15




4. Lembar wawancara

Untuk mengetahui praktikalitas pengguna LKS berbasis multiple
intellegence dengan teknik pembelajaran circuit learning pada materi sistem
pencernaan wawancara dilakukan dengan guru bidang studi IPA. Lembar
wawancara ini berisi pertanyaan-pertanyaan tentang petunjuk, isi dan
kepraktisan penggunaan LKS pembelajaran IPA materi sistem pencernaan
berbasis multiple intellegence dengan teknik pembelajaran circuit learning.

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang
bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut
sehingga digunakan reaserch and development supaya dapat berfungsi di
masyarakat luas, maka diperlukan penelitian ini untuk menguji keefektifan
produk tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan bersifat longitudinal
(bertahap bisa multy years) (Sugiyono, 2013, p. 67).

Berikut pedoman wawancara kepada guru, meliputi:

Tabel 3.4 Aspek umum dalam lembar wawancara

No. Aspek umum yang akan diamati

1. | Proses belajar mengajar di sekolah

Hambatan dalam proses pembelajaran

Media, metode, dan model pembelajaran yang digunakan
Karakteristik peserta didik

Penggunaan IPTEK dalam pembelajaran

Sumber belajar dan permasalahannya

Njo| oA~ W IN

Bahan ajar yang digunakan dan bahan ajar yang akan
dikembangkan.
E. Teknis Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengemukankan hasil
penelitian adalah (Riduwan M. , 2010, p. 89) :
1. Lembar validasi
Pada lembar validasi ini hasil validasi dari validator terhadap seluruh
aspek yang dinilai diasajikan dalam bentuk tabel. Selanjutnya masing-masing
lembar validasi dicari persentasenya dengan teknik yang dikemukakan

(Riduwan M. , 2010, p. 89) dengan menggunakan rumus :

63
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P e e e e e e e e e e e e e e e e e

f P=jumblah skor jawaban masing-masing skor X100 %
1 - -
! Jumblah skor ideal item

o _Hz;sil_);a_n_g_d_ I f)ér?)l_eﬁ_d_ i_iﬁfe_rﬁrét_a_si_k_aﬁ _d_eﬁéa_n_ r_rﬁaﬁédu_nakan Kriteria
berikut :

Tabel 3.5 Kategori Validitas LKS

Range persentase (%) Kriteria

0-20 Tidak valid

21-40 Kurang valid

41-60 Cukup valid

61-80 Valid

81-100 Sangat valid
2. Angket

Angket yang disusun dalam bentuk data diperoleh dengan cara
menghitung skor siswa yang menjawab masing-masing item sebagaimana
terdapat pada angket. Data tersebut dianalisis dengan teknik yaitu sebagai
yaitu sebagai berikut :

Persentase= jumblah skor jawaban masing-masing skor X100 %
Jumblah skor ideal item

Hasil yang diperoleh diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria

berikut:

Tabel 3.6 Kategori Praktikalitas LKS

Range persentase (%)

Kriteria

0-20
21-40
41-60
61-80
81-100

Tidak praktis
Kurang praktis
Cukup praktis
Praktis

Sangat praktis

(Riduwan, 2010, p. 89).
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3. Hasil wawancara
Hasil wawancara dianalisis dengan menggunakan deskripsi naratif,

yaitu suatu pengolahan data yang dirumuskan dalam bentuk kata-kata.

Prosedur yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Memeriksa data yang diperoleh dari hasil wawancara apakah sudah
sesuai dengan rumusan masalah.

b. Mengklasifikasikan data penelitian apakah sesuai dengan batasan
masalah.

c. Mengambil kesimpulan akhir terhadap dan analisis data yang telah
dilakukan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan menguraikan hasil pengembangan lembar kerja siswa
(LKS) berbasis multiple intellegence dengan teknik pembelajaran circuit learning,
beserta langkah- langkah yang dilakukan dalam pengembangan LKS tersebut.

Sebagaimana dalam ulasan Bab | yang memiliki tujuan pengembangan LKS
berbasis multiple intellegence dengan teknik pembelajaran circuit learning agar
memenuhi kriteria valid dan efektif maka penulis telah mengembangkan LKS
tersebut serta telah divalidasi oleh para ahli dan telah dilakukan percobaan terbatas
kepada siswa kelas IX di SMP N 1 Padang Panjang, sehingga hasil penelitian dan
deskripsi prosedur pengembangan LKS berbasis multiple intellegence dengan
teknik pembelajaran circuit learning ini dapat dibahas lebih lanjut.

A. Hasil

Dari penelitian yang telah dilakukan penulis mendapatkan produk LKS
berbasis multiple intellegence dengan teknik pemelajaran circuit learning materi
sistem pencernaan pada manusia kelas VII1 SMP. Dalam proses pengembangan
LKS, penulis menggunakan model pengembangan 4-D atau Model Thiagraja
yang meliputi 4 tahap yaitu perencanaan, perancangan, pengembangan, dan
penyebaran. Namun karena penulis memiliki keterbatasan waktu dan lingkungan
maka penulis hanya melakukan penelitian sampai pada tahap ketiga.
1. Tahap Define (Pendefinisian)

Pada tahap pendefinisian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran
kondisi lingkungan belajar IPA di SMP N 1 Padang Panjan serta
mendapatkan gambaran tingkat kecerdasan majemuk yang dimiliki oleh
peserta didik. Pada tahap ini dilakukan beberapa Langkah yaitu dengan
melakukan beberapa analisis terhadap hal- hal pentin yang perlu dianalisis
untuk dapat mengetahui karakteristik dari pengembangan LKS tersebut.
Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap ini yaitu, analisis kebutuhan
(analisis muka belakang) dengan melakukan wawancara kepada guru IPA
kelas VIII SMP N 1 Padang Panjang, kemudian analisis buku teks dan bahan
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ajar peserta didik, menganalisis kurikulum dan silabus, serta dilanjutkan
dengan analisis peserta didik, analisis literatur LKS dan analisis tujuan
pembelajaran. Adapun hasil yang didapat pada tahap ini, diantaranya:

a. Analisis Awal- Akhir (analisis kebutuhan)

Pada tahapan ini mempertimbangkan awal proses sebelum
melakukan pengembangan LKS yang membahas tentang permasalahan
secara umum yang dihadapi oleh peserta didik. Adapun analisis awal-
akhir ini dilihat dari permasalahan yang terjadi pada peserta didik serta
tingkat kecerdasan siswa yang dilihat dan diamati dari hasil identifikasi
observasi yang telah dilakukan. Peserta didik memiliki tingkat kecerdasan
yang berbeda- beda, baik itu dari segi proses maupun hasil yang didapat.

Adapun proses analisis awal- akhir yang dilakukan, yaitu:

1) Wawancara dengan guru mata pelajaran IPA

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap proses pembelajaan
yang dilakukan guru di SMP N 1 Padang Panjang, maka penulis dapat
memperoleh beberapa informasi bahwa proses pembelajaran di kelas
belum maksimal melibatkan peserta didik secara aktif, belum
maksimalnya proses interaksi antara peserta didik dengan guru maupun
antar peserta didik, guru belum dapat mengoptimalkan pengembangan
bahan ajar yang diberikan kepada peserta didik, guru dalam mengajar
kurang mampu mengembangkan kecerdasan majemuk peserta didik
yang terlihat dari proses pembelajaran guru hanya mengeksplor
pengetahuan dasar bagi peserta didik, serta kurangnya kemampuan
guru dalam mengembangkan bahan ajar berupa LKS dan bahan ajar
media lainnya yang menjadi penyebab rendahnya tingkat pengetahuan
lanjutan bagi peserta didik, sehingga dijadikan sebagai dasar dalam
penyusunan pengembangan media pembelajaran.

Salah satu upaya agar peserta didik lebih memahami materi
pembelajaran yaitu dengan memberikan tugas latihan awal sebagai
bekal sebelum memasuki materi pembelajaran, biasanya guru

memberikan instruksi kepada peserta didik untuk membaca materi
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dirumah, namun tidak sepenuhnya proses ini berhasil. Sehingga perlu
disiasati untuk menggunakan metode menarik dengan cara
mengembangkan bahan ajar sendiri sehingga peserta didik dapat
memiliki pedoman dalam mempelajari suatu materi pembelajaran yang
dianggap dapat dipahami oleh peserta didik sesuai karakteristik dari
peserta didik, sehingga peserta didik mampu mengembangkan jenis
kecerdasan yang mereka miliki dalam mempelajari suatu materi
pembelajaran.
2) Analisis Buku Teks dan LKS

Buku teks yang digunakan di SMP N 1 Padang Panjang terdiri
dari 2 buku yang biasa digunakan yaitu buku yang berjudul IImu
Pengetahuan Alam terbitan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia tahun 2017 buku SMP/ MTS kelas V11l semester 2
kurikulum edisi revisi, serta buku IPA Bioogi Untuk SMP/ MTs kelas
VIII SMP/ MTS Kurikulum 2013 yang ditulis oleh Tim Abdi Guru,
penerbit Erlangga.

IPA BIOLOGI

UNTUK SMP/MTs KELAS VIII

TIM ABDI GURU
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Gambar 4.1. Latihan pada buku teks siswa

Dalam buku tersebut lebih mengarahkan kepada konsep- konsep
pemahaman peserta didik mengenai materi yang dibahas, buku tersebut
belum menyajikan eksploring peserta didik sehingga hanya bersifat
pemahaman konsep saja. Beberapa kekurangan pada buku teks ini yaitu
pada beberapa bagian materi dibahas secara garis besar saja, pada buku
teks tersebut juga belum memiliki kegiatan dan pertanyaan yang
mampu mengembangkan tingkat kecerdasan bagi peserta didik.

Pada buku IPA Biologi Untuk SMP/ MTs kelas VIII SMP/ MTS
Kurikulum 2013 yang ditulis oleh Tim Abdi Guru, penerbit Erlangga
sudah memaparkan materi hanya terdiri dari materi- materi umum saja,
untuk tujuan pembelajaran sudah sesuai dengan silabus hamun untuk
latihan sangat sedikit karena hanya terdapat latihan praktikum dan soal-
soal evaluasi berupa pertanyaan- pertanyaan pilihan ganda yang belum
mampu mengembangkan tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh peserta

didik. Sedangkan pada buku Pengetahuan Alam terbitan Kementrian
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 2017 buku
SMP/ MTS kelas VIII semester 2 Kurikulum edisi revisi ini memiliki
kekurangan pokok bahasan penting yang harus dijabarkan oleh peserta
didik serta ulasan materi masih berupa materi pokok saja sedangkan
untuk latihan- latihan yang terdapat di buku ini masih bersifat
pengetahuan umum dan belum mampu meningkatkan pengetahuan
peserta didik dengan pengamalan kehidupan sehari- hari terkait materi
pembelajaran, namun tujuan pembelajaran yang akan dicapai sudah
sesuai dengan kurikulum 2013 sesuai ketentuan yang telah ditetapkan.

Untuk LKS yang digunakn oleh siswa biasanya menggunakan
LKS yang diterbitkan oleh PT. Intan Pariwara, dimana di dalam LKS
terdapat bagian materi yang membahas secara garis besar saja dan
biasanya hanya memuat paragraf untuk mengkaitkan pengetahuan pada
peserta didik saja. Penggunaan Bahasa yang digunakan biasanya
menggunakan Bahasa sehari- hari serta di dalam LKS terdapat sedikit
materi untuk materi Sistem pencernaan pada manusia yang biasnya
hanya terdiri dari 2 paragraf atau lebih.

LKS yang biasa digunakan memaparkan kegiatan dan pertanyaan
yang harus dikerjakan oleh peserta didik tanpa memberikan bimbingan
untuk penyelesaiannya, LKS juga belum memiliki pendahuluan seperti
petunjuk guru dan petunjuk yang diberikan kepada peserta didik,
penggunaan icon serta uraian kompetensi dan daftar isipun belum
sepenuhnya dimuat pada LKS yang biasa digunakan di sekolah. Berikut
adalah gambar LKS yang biasa digunakan di SMP N 1 Padang Panjang.
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29. Zat makanan yang tidak perlu dicerna terlebih dahulu oleh tubuh, di antaranya ....
A. Karbohidrat dan vitamin
B. Vitamin dan mineral
C. Mineral dan protein
D. Lemak dan protein
30. Perhatikan gambar berikut

Makanan yang paling banyak mengandung karbohidrat di tunjukkan oleh nomor ....
Al
B. 2
€23
D. 4
31. Pencernaan makanan yang bersifat mekanis dan kimiawi terjadi di ....
A. Kerongkongan
B. Duodenum
C. Mulut
D. usus
42. Perhatikan gambar disamping
Enzim yang berfungsi mengubah protein menjadi pepton
dan asam amino dihasilkan oleh organ yang ditunjukkan
nOmor ...
A. ldan2
B. 2dan3

b w1 -

Gambar 4. 2. LKS yang biasa digunakan di SMP N 1 Padang Panjang
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3) Analisis Kurikulum dan Silabus
Analisis kurikulum bertujuan untuk mengetahui kelemahan dan
menciptakan metode baru yang cocok untuk peserta didik yang
memiliki perbedaan karakteristik. dalam menganalisis silabus maka
perlu mengkaji standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD).
Kurikulum yang digunakan di SMP N 1 Padang Panjang pada kelas
VIII adalah kurikulum 2013. Berdasarkan silabus pembelajaran IPA
semester 2 kelas VIII diketahui bahwa untuk materi sistem pencernaan
pada manusia sudah terdiri dari kompetensi inti, kompetensi dasar serta
indikator. pada hasil analisis tersebut penulis mendapat kesimpulan
bahwa pada materi pembelajaran sistem pencernaan pada manusia
memahami bagaimana proses yang terjadi pada tubuh manusia serta
bagaimana kondisi hubungan dengan kesehatan yang terjadi.
Kompetensi dasar (KD) yang telah dijabarkan akan dibahas
dalam dua sampai tiga kali pertemuan. Dengan demikian penulis
mencoba menyesuaikan antara silabus dengan model LKS yang akan
penulis sajikan.
b. Analisis Peserta didik
Analisis peserta didik dilakukan dengan cara mewawancarai
beberapa peserta didik kelas VIII di SMP N 1 Padang Panjang serta
mengamati proses pembelajaran yang terjadi di kelas VIII B SMP N 1
Padang Panjang, ha ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik peserta
didik yang dilihat dari tingkat kemampuan akademik (pengetahuan),
pengembangan kognitif, serta keterampilan- keterampilan kecerdasan
majamuk individu serta peserta didik. Berdasarkan observasi yang
dilakukan di SMP N 1 Padang Panjang diperoleh beberapa informasi
dengan rincian sebagai berikut:
1) Kemampuan Akademik
Kemampuan akademik peserta didik merupakan gambaran
tingkat pengetahuan yang digunakan sebagai bekal atau modal untuk

memperoleh pengetahuan yang lebih luas. Peserta didik cendrung
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memiliki pemikiran bahwa pembelajaran IPA bersifat hafalan,
sedangkan untuk materi sistem pencernaan peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami materi yang disebabkan karena padatnya
materi sistem pencernaan tersebut, sehingga peserta didik kesulitan
dalam memahami materi yang dijelaskan oleh guru. Kurangnya minat
baca yang dimiliki oleh peserta didik menyebabkan minimnya
pengetahuan bagi peserta didik sehingga peserta didik tidak dapat
menerapkan materi sistem pencernaan yang telah dipelajarinya dalam
kehidupan sehari- hari. Proes pembelajaran ceramah mengakibatkan
keterampilan akademik, psikomotor serta keterampilan peserta didik
tidak seimbang, hal ini disebabkan karena proses pembelajaran
ceramah lebih mengedepankan pada konsep- konsep yang akan
diterima dan dipelajari oleh peserta didik
2) Pengembangan Kogitif

Pengembangan kognitif dilihat dari proses mental bagi peserta
didik yang meliputi perhatian, penggunaan bahasa serta daya ingat yang
dimiliki oleh peserta didik. Pada umumnya peserta didik memiliki
perhatian yang rendah terhadap proses pembelajaran yang bersifat
membosankan, penggunaan bahasa serta perhatian akan meningkat
apabila proses pembelajaran tersebut sesuai dengan karakter dari
peserta didik tersebut. Hal ini terlihat dari proses pembelajaran apabila
peserta didik dieksplor untuk bekerja sama dan mengemukakan
pendapat maka akan berdampak terhadap daya ingat yang dimiliki oleh
peserta didik tersebut.

3) Kecerdasan Majemuk

Pada umumnya peserta didik kelas VIII memiliki kemampuan
kecerdasan yang berbeda- beda, hal tersebut dapat diihat dari perlakuan
perhatian, penggunaan bahasa serta daya ingat akan memahami suatu
materi dalam proses pembelajaran, hal ini dilihat dari perlakuan peserta
didik yang memiliki tipe kecerdasan yang berbeda- beda, ada peserta

didik yang lebih menyukai menulis dibandingkan membaca, ada
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peserta didik yang lebih menyukai bercerita dibandingkan menjawab
pertanyaan singkat, serta ada peserta didik yang menyukai
pembelajaran melalui proses praktikum dibandingkan teori yang
disajikan oleh guru. Kemudian penulis juga memperhatikan bahwa
peserta didik lebih tertarik dan termotivasi dalam proses pembelajaran
apabila guru menyediakan suatu sumber belajar yang dapat
membangun pemahaman tentang materi pembelajaran yang dibahas.
4) Sosial

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penulis memperoleh
informasi bahwa pada umumnya peserta didik cendrung menerima apa
yang disampaikan oleh guru yang menyebabkan proses pembelajaran
bersifat pasif. Interaksi antara peserta didik dengan guru maupun antar
peserta didik akan mengakibatkan daya ingat yang kuat terhadap materi
pembelajaran yang dibahas oleh peserta didik tersebut.

Dengan memahami dan mengetahui karakter peserta didik maka
akan membuat proses pembelajaran lebih mudah dengan cara
menggunakan media yang tepat dengan mengedepankan proses eksploring
dan pemahaman siswa terhadap suatu materi sehingga siswa dapat
mengamalkannya dalam kehidupan sehari- hari.

. Analis Literatur tentang LKS

Adapun literatur yang berhubungan dengan pengembangan LKS
berbasis multiple intelligence dengan teknik pembelajaran circuit learning
dapat dilihat dari tabel berikut ini:
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Tabel 4. 1. Literatur LKS

No. Judul Penulis

1. | Lembar Kerja Siswa h. Prastowo, 2011

i. Salirawati, 2006

J. Rahmatika dan Alimah,
2014

2. | Teori Multiple Intellegence a. Ahsan, Santoso, &
Dachlan, 2015

b. Said & Budimanjaya, 2015

c. Winarti, Yuanita, & Nur,

2015
3. | Model pembelajaran Circuit a. Rahmah & Hasibuan, 2019
Learning b. Huda, Cooperative

Learning Metode. Teknik
Struktur dan Model
Terapan, 2013

c. Huda, Model- model
Pengajaran dan
Pembelajaran, 2015

d. Shoimin, 2014
e. Kirom & Sarofa, 2017
4. | LKS berbasis multiple a. Lestari & Nisa, 2018
intelligence dengan teknik b. Wahyudi & Hadaming,
circuit learning. 2019
c. Pramita, Sudarma, &
Murda, 2019
d. Rosyida, Ismail, & Sukardi,
2017

Dalam penulisan sistematika lembar kerja siswa yang baik berisi
kegiatan mendasar yang wajib dilaksanakan oleh peserta didik untuk
memaksimalkan peahaman dalam pencapaian pembelajaran. Lembaran
yang disusun harus sesuai dengan Kriteria penulisan lembar kerja siswa
yang baik dan benar mulai dari judul, konsep materi, petunjuk serta
bagian- bagian pertanyaan serta pengayaan yang akan ditujukan kepada
peserta didik.

Pada analisis ini akan menjabarkan gambaran yang meliputi tugas
umum dan kKhusus yang bertujuan untuk menentukan bentuk tugas atau
aktivitas peserta didik dan pendidik dalam proses pembelajaran. Tugas

umum akan mengarah pada kompetensi dasar materi sistem pencernaan
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dalam KD.1.4, sedangkan tugas khusus mengacu pada indikator
pencapaian hasil belajar.
d. Perumusan Tujuan Pembelajaran

Sasaran dari proses perumusan tujuan pembelajaran adalah untuk
mengetahui bagaimana situasi serta kondisi ketercapaian standar
kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD) dan indikator dari suatu tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Dalam proses pembelajaran tentunya ada
tujuan yang harus dituju baik itu dari kompetensi dasar yang
dipertimbangkan sejak awal proses pengembangan LKS hingga dalam
proses pengembangan LKS tersebut. Tujuan pembelajaran umum ini
didasarkan pada Kurikulum 2013 edisi revisi mata pelajaran IPA SMP/
MTS Kelas VIII semester genap, yaitu kompetensi dasar (KD) 1.4:
Mendeskripsikan sistem pencernaan pada manusia dan hubungannya
dengan kesehatan.

Dalam analisis materi menentukan konsep- konsep utama dari materi
sistem pencernaan pada manusia. Ada beberapa konsep penting yang harus
dicapai oleh peserta didik, diantaranya:

1) Perbedaan antara saluran pencernaan dengan kelenjar pencernaan pada
manusia
2) Jenis makanan berdasarkan kandungan zat yang ada di dalam makanan.
3) Pencernaan meknik dan kimiawi
4) Kelainan dan penyakit pada sistem pencernaan serta upaya
mengatasinya.
2. Tahap Perancangan (design)

Pada tahap perancangan(design) dilakukan berdasarkan pengembangan
pada prosedur tahap protipe LKS berbasis multiple intellegence dengan
teknik pembelajaran circuit learning materi sistem pencernaan pada manusia
yang telah dirancang.

Adapun langkah- langkah yang akan dilakukan pada tahap perancangan

ini adalah:
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a. Halaman depan (cover)

Desain cover dikerjakan dengan menggunakan aplikasi Picsart yang
didesain dengan mengkombinasikan antara gambar yang didesain penulis
sesuai dengan materi yang digunakan serta menarik bagi peserta didik
tngkat SMP. Desain cover ini juga menggunakan jenis font pada aplikasi
picsart yaitu jenis archivo black, millasian circa, serta short stack dengan
menggunakan font size yang disesuaikan antara 12- 25 serta spasi 1,0 dan
1,5. Pada bagian cover juga memuat identitas lembar kerja yang meliputi
judul lembar kerja siswa, identitas pengguna dan sasaran tujuan, nama
penulis dan pembimbing penulisan lembar kerja.

Cover LKS berbasis multiple intellegnce dengan teknik
pembelajaran circuit learning materi sistem pencernaan pada manusia ini
dibuat dengan menggunakan mayoritas berwarna biru muda yang
memiliki arti kecerdasan serta kelembutan, tujuan dari penulis
menggunakan warn aini adalah untuk meningkatkan motivasi bagi peserta
didik untuk mengerjakan LKS tersebut. Tampilan LKS berbasis multiple
intellegnce dengan teknik pembelajaran circuit learning materi sistem

pencernaan pada manusia disajikan dalam gambar berikut:

.Lembar Kerja Sisw Zembary Herja Siswa X
berbasis Sistem Pencernaan Manusia
Multiple Intellegence L
dengan Teknik Pembelajar
Circuit Learnin e
T —

berbasis Multiple Intellegence dengan
Teknik Pembelajaran Circuit Learning
—

Disusun oleh: Najmi Lihayati

j Dosen Pembimbing: Dr. M. Eevis. M,8i [

Cover awal Cover Perbaikan

Gambar 4.3. Tampilan cover lembar kerja siswa.
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Setelah halaman cover hal penting dari sebuah lembar kerja siswa

adalah kata pengantar dengan jenis tulisan times new Roman. Penulisan

kata pengantar ini sepenuhnya menggunakan microsoft word 2013.

Tampilan kata pengantar ini juga dilengkapi oleh tampilan header dan

footer dengan membuat gambar menggunakan shapes dengan kombinasi

antara warna- warna lembut yang bertujuan untuk menarik perhatian dan

keinginan peserta didik untuk melanjutkan proses pengerjan lembar kerja

tersebut. Berikut tampilan kata pengantar LKS yang telah dirancang:

.

b f SMP/ MTS Kelas VIIT ]
LKS berbasis Multple Intellegence dengan teknik Circuit Learning ]Lj

A
n
i-

Segala puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT karena atas berkat dan rahmat- Nya

penulis dapat menyelesaikan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Multiple Intellegence dengan teknik
Pembelajaran Circuit Learning ini sesuai rancangan berdasarkan Standar isi yang sudah ditetapkan oleh
Pemerintah.

Lembar Kerja Siswa (LKS) ini salah satu p b media bahan cetak yang dapat

mengarahkan kecerdasan majemuk yang dimiliki oleh peserta didik sehingga penulis berupaya untuk
dapat menjadi pedoman dan menjadi inovasi pembelajaran bagi peserta didik. LKS ini merupakan
pegangan bagi guru dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar disekolah. Materi yang terdapat
pada Lembar Kerja Siswa (LKS) ini dititikberatkan pada penjabaran materi berdasarkan SKKNI (Standar
Kompetensis Kerja Nasional Indonesia) yang dikeluarkan Kurikulum 2013.

LKS ini disusun sesuai dengan tahapan model pembelajaran Circuit Learning, yaitu Focus

(Pemusatan pikiran siswa mengenai materi yang dibahas), Adding (Penambahan atau melakukan

pendalaman materi), serta Repitition (M lang atau menyimpulkan materi pembelajaran). Dalam LKS

P )

ini disajikan pertanyaan- pertanyaan yang membantu siswa untuk dapat mengembangkan kemampuan

dari kecerdasan majemuk yang dimiliki oleh peserta didik, Sajian pertanyaan pada LKS ini memuat

berbagai jenis kecerdasan yang dimiliki siswa, Adapun tipe } d tersebut di ya kecerdasan

linguistik, kecerdasan logika, kecerdasan spasial visual, k d kinestetik, k d

interspersonal,

1 q 1 i

personal, k naturalis, k spiritual, serta kecerdasan musikal.

Dalam penyelesaian LKS ini penulis banyak mendapatkan bimbingan, saran, bantuan dan petunjuk
dari berbagai pihak. Untuk itu, penuli mengucapkan terimakasih kepada Bapak Dr. M. Haviz, M.Si selaku
pembimbing serta Bapak/ Ibu Validator dan Praktisi.

Demikian LKS berbasis Multiple Intellegence dengan Teknik pembelajaran Circuit Learning ini
agar dapat bermanfaat dalam proses pembelajaran IPA tingkat SMP/ MTS dan penulis mengharapkan

kritik dan saran yang bersifat membangun.

Penulis

7= prov——————— N | | "

|

yzll'_‘

Gambar 4.4. Kata Pengantar LKS
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c. Daftar Isi

Daftar isi bertujuan untuk memberikan kemudahan kepada peserta
didik, guru serta pembaca dari media cetak untuk mencari halaman yang
dimuat dalam LKS berbasis multiple intellegnce dengan teknik
pembelajaran circuit learning materi sistem pencernaan pada manusia.
Karena pada dasarnya daftar isi berfungsi untuk mempermudah
mengetahui letak dari sebuah halaman LKS vyan tersedia. Penulis
merancang daftar isi dengan menggunakan jenis tulisan yang jelas agar
dapat dibaca dengan menggunakan jenis font times new roman dengan
ukuran 10. Pada bagian daftar isi terdapat bagian- bagian besar yang
memperlihatkan setiap karakter dari bagian LKS tersebut. Tampilan daftar
isi pada LKS dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

SMP/ MTS Kelay VIII

LKS berbasis Muliple Intellegence dengan teknik Circuit Learning

>
Daftowr Isi
= =
COVER
KATA PENGANTAR i
DAFTAR ISI il

PETUNJUK LKS

A, Petunjuk gunt ..o v E— . . seserye M
B PRI SN /ool o shimesdosamiomsasinniasssnismmas stasoisabessaisbsadherss sdenainsisbasiasse TV
KOMPETENSI PENCAPAIAN

A. Kompetensi Inti 1
B. Kompetensi Dasar dan Indikator R— . 2 = |

MATERI ...

KEGIATAN PESERTA DIDIK

A. LKS I (Foccus) Pemusatan Pikiran ............. SO - .
B. LKS 2 (Adding) Penambahan ........ccovrerronnens LIS C SEEECUR AR b |
. LES T (Renitiion) PotigOIBOEEN  iuc.... .00 mamsssmsnsssnioss macasss sisamesesmsasssnsemmnsi grsmmsmum Aol

DAFTAR PUSTAKA

U@ Sistem Pencernaon Poda Manusia | - “‘l ]

Gambar 4.5. Daftar Isi LKS
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d. Pendahuluan

Pada pendahuluan terdiri atas deskripsi pendahuluan serta petunjuk
lembar kerja siswa memuat tentang penjelasan deskriptif bagaimana
penggunaan yang baik dan benar dalam penggunaan lembar kerja yang
digunakan bagi peserta didik maupun guru. Petunjuk lembar Kkerja
digunakan untuk mempermudah siswa dalam memahami Langkah serta
prosedur kerja yang tertera pada lembar kerja. Pada petunjuk lembar kerja
ini dibedakan antara petunjuk guru dengan petunjuk yang akan dilakukan
oleh siswa. Petunjuk tersebut bertujuan untuk memberikan arahan kepada

guru dan siswa dalam menggunakan lembar kerja tersebut.

i SMP/ MTS Kelay VIIT

" LKS berbasis Multple Intellegence dengan teknik Cirewit Learning
A

(' Petunjuk Siswa i

D
|

. Bendc'aah sebelum menger jokan LKS

PO

Bacalah tuyuan pembelajaren yang tertere pede LKS ini

w

Lakukan seticp Langkah Ker ja pada LKS irs sesuai dergan Langkeh kesja berikut serta arahan
yeng diterikan gurumul
o, Tahap 1 : Focus (Pemuscten pikiran)

," ~ Peserta didik membaca materi pembelajoran tentang

‘ " sistem pencerraan yang bersumber dart buku berstandar
kurikulum terbaru. Kemudion dilenjutkan dergan baegion
e pertama menjowob pertaryoon secora mondiri Serupe

pertanyoan- pertoryacn jenis kecendasan Intrapersonal
yong bergunc untuk memusatkan pergetchuen siswa
mengerai materi System pencerncan.
b, Tahap 2: Adding (Penambchan)
Pesete didik merggali potensi pengetchuannya dalom
bentuk menjoweb pertaryaan yang bersifat mencmbah
pengetahuen dasar yang telah dimiliki peserta didik dalom
bentuk pertanyoan- pertanyoan yorg biasanya merupakon
penjabaran dori urasan peta korsep yong dibentuk dalom
bentuk  kecerdasan linguistix, Kecerdasan logika

Kecerdasan interperscnal, serta kecerdasan naturalis.
c. Tahap 3 : Repitition (Penguiangan)

\ Peserta didik meng- explore pengetahuan- pengetahuan

yang bertujuan untuk mengulangi pembelajoran sehingga

| o / menmngkatukan pergetohuon- pengetouan siswa, meliputs
= " kecerdasan spasial visua), Kinestetik, kecerdasan

interpersoncl, kecerdasan spiritual dan musikal

] 1% pre——say NI | TN

Gambar 4.6. Pendahuluan LKS
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e. Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator Pembelajaran.

Standar

kompetensi, kompetensi dasar

serta indikator

pembelajaran yang dimuat pada lembar kerja dikutip penulis dari

silabus dan rancangan pembelajaran yang telah dirancang dan disusun

oleh tim penyusun sebelumnya.

Pada lembar SK, KD dan indicator pembelajaran yang akan

disajikan di dalam lembar kerja siswa dibuat dengan menggunakan

jenis tulisan commic sans roman serta times new roman yang memiliki

ukuran tulisan berkisar antara 12- 15 serta dipadukan dengan sajian-

sajian berbentuk warna yang digunakan sebagai daya tarik bagi peserta

didik yang tertera pada gambar tersebut!

IS

SMPY MTS unm

I

%nmmma—ummmm ,.

A, hompeteast Inti

keberodacrmye

srocedurol) ber

KL 3 : Menshary den mererephun o

KT 1 Mergherges den menghopal ojereregana yang diuns e

€1 2 Mesunpukinon perioku jujur displin, targguag awed pedub (tolerensi,
gotang reyong) sostum percays dirl, dolom berintershon secarg edwind
dengen linghurgan ssnalion alom delam jergeeuan pargaalin don

{Foctuel, horseprual, don

B. Kompetenst Dasar dan lndilator

tentang (imy pergetoh

Takrolog s quﬁmhwwm
c‘!mwhn—ﬁdﬂmﬂwm

o T

i Dasar

3s kln-g-mhu Eyiees
Procemadn pada
asova dan
mosubami gangnan
yarg hedabungan
dezgan syskm
pemuvrnaan, sctta
wupiya mwsjag
Keschatan system
pemarnaan.

2 Indidator Pescapuisn h-'uml\

151 Meadeskrpeiban harthagn
moacam dahan dan 7t
rrakanan

152 Mowdedkripaiban percemasn
Means E8 Pencanaan
hsawi

353 Meajeluakan strukies dun
Fargn cepm pemcaman
Taakanan padi s

54 Meadeskrigoibans strabrer dan
larggar hebergar ponocminm

355 Menpchakan ganggunn pads
sendn poncorssne do upasa
uatisk ¢ utnepba)u

ST

-lu‘— m |

Gambar 4. 7. Gambar kompetensi yang dicapai
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f. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Multiple Intellegence dengan
Teknik pembelajaran Circuit Learning

1) Konsep Dasar Materi Sistem Pencernaan pada Manusia
Dalam konsep dasar materi yang dilakukan, penulis
merancang penyususnan materi tentang sistem pencernaan yang
disajikan dalam bentuk penggalan ringkasan materi ringkasan serta
juga terdapat peta konsep agar siswa dapat menjadikan pedoman
dalam mempelajari materi pembelajaran. Berikut adalah gambar

materi yang didesain penulis.

! SMP/ TS Kelaw VILI ]

f

\J':mmvmmwwmmmm }\
. e

Materi
ShmremrlmMMunuh
B et o ey et o d g

Dalum proses sistem pencernasn ada beberapa nutrisi dalem makanan yeng ekan
<huitah oleh wbuh rmamussa. Nutris yumy diperfukan eniuk pertumbeshan dan perkembangn
bt beerupa Rarbohideat, peosein, viteran, bennk din manersl (Subugiya, Trigono, &
Sulsstyono, 2017).

Sistern pencersaan pada mamia tesjadi secan mekasis dan kamisws,

1. Peocemuan Mckanis
Pencermaan mekanis tejadi Ketika makanan dikunyn, dicamspur. dan diremas, Salah
sut comobuye terjadi didabiam mulet yait pads saat makanan dibascerkun oleh gigi.
2. Pencomsan Kimiawi
Peacrasn kimiawi teradi reeksi kimia yang mengorakan molekul besar menjadi
woldmlmbhlheﬂ mhmmphmmm
dibaaty olch cazin- ds mubut. (Zubeideh,
Makural, VMD—&N 3017).

l'-huunm ﬂu—humlaﬁ\n-.pmhq-m
dan omgan merupikin salune yung

Ukl
I
i
E
i
{
I/ a

mmmmmu

e g em e vsew |

Ladsh, gig:, keleajar ax ludak, hati. kantong copedu dan prangkess merupakan organ
tunbuhan (Zubsdah, Mabanal, Yulai, Dasoa, & dkk, 2017),
Poda romggs mubhut, makanan dicerna secarn mekans oleh gy dan secara kimsawi

wleh enrien plialin (smilesc) yang lendanat poasla air Bur yang borfengsi sntub memecah
aminm meggadi makose.

T oo | T |

Gambar 4.8. Materi pada LKS
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2) Bagian Bagian Pertemuan
Pada bagian ini penulis memaparkan tujuan pembelajaran
setiap pertemuan dan menyediakan informasi penting pada setiap

pertemuan materi system pencernaan pada manusia tersebut.

Gambar 4.9. Bagian Pertemuan LKS
3) Bagian Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Multiple Intellegence

dengan Teknik pembelajaran Circuit Learning

Pada pembuatan isi LKS ini disusun berdasarkan langkah
utama yang terkandung dalam pelaksanaan teknik pembelajaran
Circuit Learning yaitu dengan 3 bagian utama untuk mencapai target
jenis kecerdasan beranekaragaman terhadap peserta didik.

Adapun paparan 3 bagian utama yang dimuat dalam
pengerjaan pengembangan LKS, yaitu:
a) Bagian Pertama

Tahap pertama dari teknik pembelajaran circuit learning
adalah focus (pemusatan pemikiran). Pada bagian ini akan
memaparkan sajian- sajian pertanyaan yang menggali
pemahaman peserta didik melalui gambar yang telah didesain
penulis melalui aplikasi picsart dengan segala paduan warna
sehingga peserta didik mampu memfokuskan pemikiran dengan
konsep- konsep istimewa.

Sajian gambar merupakan tahap awal dalam proses
pemusatan pemikiran (focus), peserta didik akan mengamati
gambar yang sudah disajikan penulis dan menguraikan sesuai
dengan pemahaman yang dimiliki oleh peserta didik tersebut
dengan bentuk jenis pertanyaan yang memunculkan kecerdasan
majemuk pada peserta didik yaitu jenis kecerdasan intrapersonal
yang fokus terhadap segala macam pengetahuan dari materi yang
telah dipelajari, kecerdasan logika dimana peserta didik diminta

menjawab  pertanyaan- pertanyaan dengan  mengetahui
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karakteristik pertanyaan tersebut dalanm bentuk jumlah huruf
dalam 1 kata.

Pada tahap ini penulis memaparkan penggalan materi yang
disajikan dalam bentuk ulasan materi, peta konsep serta gambar
yang dapat membantu peserta didik dalam memahaminya, selain
itu ada juga tersedia pertanyaan- pertanyaan yang memilki tipe
kecerdasan intrapersonal.

Pada bagian pemusatan pikiran (focus) penulis menyajikan
pertanyaan- pertanyaan secara mandiri dari kepemahaman materi
yang dipelajari peserta didik sehingga peserta didik dapat berfikir
secara reflektif, yang mengacu pada kesadaran perasaan dan
pemikiran diri sendiri.

(1)Kecerdasan Interpersonal

Pada LKS tipe kecerdasan interpersonal menyajikan
pertanyaan-  pertanyaan yang berhubungan dengan
pengetahuan umum yang dimiliki oleh peserta didik. Penulis
menyajkan sajian gambar dan komlom pertanyaan kemudian
peserta didik diminta untuk mengisi jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang telah disediakan sesuai dengan petunjuk yang
telah disediakan.
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Gambar 4.10. LKS tipe Kecerdasan Interpersonal
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(2)LKS Kecerdasan Logika

Ciri khas soal dari LKS tipe kecerdasan logika yaitu
menebak kata melalui clue. Pertanyaan- pertanyaan yang
penulis sediakan disesuaikan dengan kecerdasan logika yang
lebih cendrung melibatkan kemahiran menggunakan logika
atau akal sehat. Pertanyaan- pertanyaan yang tertera pada LKS
ini berbentuk sajian- sajian pertanyaan sehingga peserta didik
diminta untuk menemukan kata kunci dari pertanyaan yang
diberikan, kemudian peserta didik minta untuk mengisi bagian
kolom kosong yang disediakan penulis.

APV NTS Kelow VILL

B LT I PP

LA e M dadchinaorce donge tckeik Cemal Loany
A J

A heoordear Logiha

|' Berkour adoioh sajon tea- teki siong yorg dopat mengassh \'
im' snande urhdk “mmmmﬁi
I SR e s NN
1 F \
" & N
! OFOIOIIOrno 8
_ — r }——
! EERLE
il B3 EEIEEN
FI 1411_ =
HiMO Eo

Bl 7= wnrorememromsnnse | IR |
Mendatar:
1) Tukak labung terjadi karena adanya luka pada

bagian dalam.

2) Penyakit pada rongga mulut yang ditandai dengan rendahnya
produksi air ludah sehingga makanan sulit tercerna adalah
penyakit?

3) Karises gigi atau gigi berlubang adalah kerusakan akibat infeksi
bakteri yang merusak lapisan gigi, dimana bakteri pada mulut
mengolah gula sehingga menghasilkan
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Menurun:

1) Kondisi konstipasi atau sembelit dapat terjadi apabila pernyerapan
air pada sisa makanan di usus besar terjadi dengan kadar?

2) Penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri atau protozoa pada
usus besar yang mengakibatkan proses penyerapan air di usus besar
terganggu sehingga feses menjadi encer merupakan penyakit?

3) Apendiditis atau infeksi apendiks terjadi pada?

4) Kondisi Tubuh yang memiliki lemak secara berlebihan sehingga
menimbulkan efek negative pada keseatan dan dapat meningkatkan
resiko berbagai penyakit berbahaya lainnya merupakan penyakit?

5) Penyakit yang disebabkan oleh virus yang menyerang kelenjar
ludah di bagian bawah telinga yang menyebabkan kelenjar ludah
membengkak disebut penyakit?

6) Kondisi Tubuh yang memiliki lemak secara berlebihan sehingga
menimbulkan efek negative pada keseatan dan dapat meningkatkan
resiko berbagai penyakit berbahaya lainnya merupakan penyakit?

Gambar 4.11. Gambar LKS tipe kecerdasan logika
(3)LKS kecerdasan Naturalis
Pada LKS tipe kecerdasan naturalis penulis memberikan
sajian gambar sehingga peserta didik dituntut untuk
menjabarkan pengetahuan dengan mengamalkannya dengan
kehidupan sehari- hari. Sajian pernyataan ini disesuaikan
dengan pengetahuan yang dapat dikembangkan melalui

program kurikulum berupa praktikum.

SHPS MTS Kedias VELT

LS bortuasis Malgve dengan tehalh
> —_—

4. Keardaan Nateralh
.....................................
Berdet adalch say0n pertaryoon yang dopet dianalhon longaung clkeh

pesarts didik dalam kehidponeyo sehar- hery . Bestik kaceardeson

neturalis sl mesyorget desgos Regiaten prakiibus yrg depat dlshabos
sleh peserta ddik secoma mandiel

Bordost akon dsajikon sabach govbor, gombor tersebut akos
meruntut anenda bogoimans perlahuan yosg tepat dori sajien gambar

o
g VR

tersetut semsai dengan petum
S < i -
Pevoban prrbvr wesdes
D W
- / |
| §
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AP MTS Xl VLU
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NI | Namadakawe | Vilamnovarg | T hepl | Peayaihi yang teabul
Terkantung Wkt bebunaegan
CiEanie

ans Hjo Visxse K L

| 1= proeremereraesrraun NI | S

Gambar 4. 12. Gambar LKS tipe kecerdasan naturalis
b) Bagian kedua
Setelah menyajikan lembar kerja yang menuntut pemusatan
pemikiran peserta didik, tahap kedua dari teknik pembelajaran
circuit learning adalah peta konsep (mind mapping). Pada tahap
ini disajikanpeta konsep untuk setiap pertemuan, kemudian
peserta didik diminta untuk menjelaskan dan menggambarkan

peta konsep yang sudah mereka rancang.
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SMP/ MTS Kelag VILI

" LKS berbasis Multple Intell d teknik Circuit Learning

P 2 5

Petunjuk : Perhatikanlah peta konsep yang telah disediakan kemudian |
~

\’_ Ananda isilah bagian- bagian yang telah disediakan. I
|
° Setelah itu jawablah prtanyaan-pertanyaan kecerdasan
majemuk sesuai mteri sesuai dengan pentunjuk yang |
-—

diberikan.

Berikut akan disajikan sepuah peta konsep mengenai proses pencernaan makanan yang terjadi di tubuh
manuasia, perhatikanlah peta konsep tersebut dan jawablah pada bagian yang kosong!
/ \\.
N A

. R, 7
/
: L \\\ ’I
\ /

/’/ E \\\\
%5 Y
Vitamin Air\(/lan Lemak

Mineral

i L"“I Sistem Pencernaan Pada Manusia |' “f [

Gambar 4. 13. Peta Konsep pada LKS

c. Bagian akhir

Tahap terakhir dari teknik pembelajaran circuit learning

adalah adding (penambahan) dan repetition (pengulangan).

Dimana pada tahap adding (penambahan) menuntut peserta didik

untuk memunculkan pemikiran- pemikiran baru lebih terurai dari

konsep dasar dengan mengkaitkan dengan kehidupan keseharian

dari sajian permasalahan dan persoalan-persoalan yang disajikan

penulis.
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Jenis kecerdasan yang dapat dimunculkan pada bagian
addding (penambahan) adalah sajian pertanyaan yang mengarah
pada keahlian peserta didik dalam mengembangkan kemampuan
dasar yang dimiliki peserta didik. Pada bagian ini penulis
memunculan pertanyaan- pertanyaan dari beberapa tipe
kecerdasan, yang terdiri dari tipe kecerdasan interpersonal yang
mengarahkan pada interaksi serta komunikasi yang bersifat
Kerjasama, tipe kecerdasan naturalis yang bersifat menggali
potensi pengetahuan melalui sebuah percobaan dan pengalaman,
tipe kecerdasan logika yang mengarah kepada menebak kata yang
disajikan penulis, serta tipe kecerdasan linguistik yang yang
mengarahakan peserta didik dalam mengolah kata.

Pada tahap ini penulis memaparkan pertanyaan- pertanyaan
yang bersifat menambahkan pengetahuan dasar sehingga peserta
didik dapa menjabarkan lebih mendalam tentang materi tersebut.
Pada tahap ini terdapat beberapa tipe kecerdasan majemuk,
Adapun jenis kecerdasan majemuk pada tahap ini terdiri dari:
(1)LKS Kecerdasan Linguistik

Indentik dari lembar kerja tipe kecerdasan linguistik yaitu
Menyusun kata. Penulis menyediakan beberapa penggalan
kata, kemudian peserta didik dituntut untuk memiliki
kemampuan menggunakan kata sehingga membentuk suatu
paragraf yang efektif yang ditulis pada kolom paragraf yang
telah disediakan.
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Petunjuk : Berikut akan disajikan pertanyaan- pertanyaan, kemudian |
Ananda diminta untuk mencari jawaban yang tepat dari |
permasalahan yang disajikan. 1

Bagian ini Ananda akan melihat sajian peta konsep kemudian I
akan diikiuti dengan pertanyaann- pertanyaan yang bersifat |
menambah pemhanan kepada Ananda. 1

1. Kecerdasan Linguistik
Kecerdasan Linguisti

s o e e e B e G b e b e e e e e e ey

\

Il Berikut adalah sajian penggalan- penggalan kata mengenai Kelenjar 1
I Pencernaan pada Manusia. Ananda diminta untuk merangkai kata tersebut :
: menjadi satu paragraph menurut Bahasa sendiri sehingga paragraph tersebut :
1

»

Proses pencernaan manusia tidak hanya terdiri atas saluran pencernaan, tetapi juga terdapat organ
pencernaan tambahan berupa kelenjar pencernaan. Kelenjar pencernaan membantu mencerna makanan
dengan menghasilkan enzim- enzim yang digunakan dalam pencernaan makanan secara kimiawi.
Terdapat tiga kelenjar pencernaan yaitu hati, kantung empedu dan prankeas.

Hati (hver)

' l‘ menjelaskan proses yang terjadi pada kelenjar pencernaan pada manusia.

Gambar. Kelenjar Pencernaan
(sumber. buku IPA SMP Erlangga K.13)

[ Rongzaperat | [ dibawahDistargam | [ Zatbesi@o |
[ petosifkasi | [ vitamiwADEX | [ Memecah giikogen |
lemak [ e ] [ Asam amino ]
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Gambar 4.14. Gambar LKS tipe kecerdasan linguistic
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Salah satu soal dari LKS tipe kecerdasan interpersonal yang

menuntut peserta didik untuk menjawab pertanyaan melalui

Kerjasama dengan teman melalui komunikasi dan interaksi.
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Gambar 4.15. Gambar LKS tipe kecerdasan interpersonal.

Repitition (Pengulangan), dimana penulis memunculkan

pertanyaan- pertanyaan yang bersifat mengulang materi dan

menyimpulkan mater pembelajaran yang dikaitkan dengan

kehidupan sehari- hari sehingga peserta didik mampu

mengeksplor materi pembelajaran dengan mengaplikasikannya

dalam kehidupan sehari- hari.
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Permasalahan serta pertanyaan yang dimunculkan pada
bagian ini disajikan dalam bentuk tipe- tipe kecerdasan yang
mengarahkan peserta didik untuk mengeksplor pengetahuan yang
dimiliki. Tipe kecerdasan pada bagian Repitition (Pengulangan)
ini diantaranya kecerdasan spasial visual merupakan tipe
kecerdasan yang menuntut peserta didik memecahkan masalah
yang disjikan dalam bentuk gambar, tipe kecerdasan yang lainnya
adalah kecerdasan musikal yang menuntut peserta didik
mengembangkan potensi mengembangkan bakat serta ketermilan
yang dimiliki oleh peserta didik dalam bentuk musik, selanjutnya
tipe kecerdasan kinestetik dimana penulis akan menyajikan suatu
objek yang ditujukan kepada peserta didik untuk dapat
menjelaskan peran dari objek yang disediakan. Serta jenis tipe
kecerdasan yang dapat dimunculkan pada bagian repititon ini
adalah kecerdasan spiritual dimana penulis akan menyajikan
suatu permasalahan sehingga peserta didik dituntut untuk
menyelesaikannya dengan mengamalkan ajaran- ajaran Al-quran
dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Permasalahan-
permasalahan yang disediakan pada bagian ini akan menuntut
peserta didik untuk dapat menguraikan kembali secara
keseluruhan dari materi yang telah dipahaminya baik secara
individual maupun secara berkelompok setiap dengan arahan
yang diberikan oleh penulis.

Pada tahap ini penulis memaparkan pertanyaan- pertanyaan
yang bersifat mengulang materi pembelajaran yang dirangkum
dalam bentuk cerita serta paragraf yang mengarah pada
kehidupan sehari- hari sehingga peserta didik dapat menjabarkan
materi pembelajaran secara keseluruhan dan mengamalkannya
dalam proses kehidupan. Pada tahap ini terdapat beberapa tipe
kecerdasan majemuk, Adapun jenis kecerdasan majemuk pada

tahap ini terdiri dari:
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(1)LKS Kecerdasan Spasial- Visual
Sajian pertanyaan yang penulis sediakan pada LKS ini
adalah mencari kecocokan antara gambar dengan bagian
kolom yang kosong. Kecerdasan tipe spasial visual ini identik
dengan gambar dan visualisasi untuk menemukan jawaban
atau memecahkan suatu masalah. Pada lembar kerja ini penulis
menyajikan gambar dan petunjuk arah yang harus dikerjakan

oleh peserta didik.

SR TS Keboar VAL

©EKS beruats Madpwr Axvnlapeocs deagas bl Comar Lewwer i
4 J

1 )
[l l.hSl Kepvviow (Prgodasgan)

‘s -i...- S— uo.'._g.l
o wend wddades swbri o wwma |l
de dwem G b Iq-l.l ]

| Mnm-wwmmmm;mnm !
| bewrd gorsar arhuk ramrdan cecsan Partanaor toe bcordmor vl chor :

Rttt et

Porniia pade w0l et « r.... v 2his Sang Tiang!

Naard Ovpsa Tower Hikorp lrae

[ Lich Sutee Aeccermonn Pads Mersais | | |
No. Nama Organ Fungsi
Enzim Tempat
Bekerja
1. Amilase adanf Memecah molekul amilum
menjadi Maltosa
2. Pepsin
3. Lipase
4. Renin
5. Ptialin
6. Tripsin
7. Kemotripsin

Gambar 4.16. Gambar LKS tipe kecerdasan spasial- visual.
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(2)LKS Kecerdasan Kinestetik dan Spritual

Tipe kecerdasan kinestetik dan spiritual merupakn dua
aspek tpe kecerdsan yang berbeda namun dapat dimuat
menjadi satu permasalahan. Untuk pertanyaan tipe kecerdasan
kinestetik identic dengan bermain peran, dimana peserta didik
mampu dan terampil menggunakan anggota tubuh sehingga
dapat menjelaskan dan menceritakan proses-proses yang
terjadi didalam tubuh dengan mengumpamakan objek tersebut
menjadi nyata. Sedangkan untuk pertanyaan tipe kecerdasan
spiritual identik dengan perenungan, peserta didik diminta
untuk memecahkan persoalan nilai dan makna pembelajaran
dalam kehidupan sehari- hari dan mengkaitkannya dengan rasa
syukur serta amalan alquran dan hadist yang data dikutip
peserta didik dari pembelajaran tersebut.

Perpaduan antara tipe kecerdasan kinestetik dan spiritual
dapat digabungkan karena menurut penulis antara dua tipe
kecerdasan ini memiliki alur yang sama dalam pemecahan
masalah, sehingga penulis menggabungkan antara kedua tipe
kecerdasan ini sehingga terbentuklah suatu pemecahan asalah
dimana peserta didik dituntut untuk memecahkan masalah dari
gambar yang telah disediakan dengan mengumpamakan
dirinya menjadi objek yang dituju serta mengamalkannya

dalam bentuk rasa iman serta syukur atas proses tersebut.
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Gambar 4.17. Gambar LKS tipe kecerdasan Kinestetik
dan Spiritual
(3)LKS Kecerdasan Musikal

Identik dari pertanyaan LKS tipe kecerdasan musikal ini
yaitu membuat lirik lagu. Peseta didik diminta untuk
mempunyai kemampuan mengekspresikan (menyanyikan)
serta menciptakan lirik lau dari beberapa kata yang disediakan
oleh penulis. Pada LKS ini penulis menuntut peserta didik
untuk berfikir kreatif sehingga dapat melanjutkan lirik lagu

dari sajian kata- kata yang telah penulis sediakan.
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Gambar 4.18. Gambar LKS tipe kecerdasan musikal.
4) Tahap akhir (finishing)

Penulis akan menyajikan beberapa review yang disajikan
dalam bentuk pertanyaan- pertanyaan sebagai bentuk evaluasi
tingkat pemahaman materi bagi peserta didik. Sajian pertanyaan
tersebut penulis rancang dalam bentuk soal objektif dengan

membatasi waktu dalam proses pengerjaannya.
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[ SMP/ MTS Kelag VI J
" LKS berbasis Multple Intelleg gan teknik Circuit Learning p
v y
| -
e Latthaw Siswav : ~

Lingkarilah salah satu jawaban yang tepat dari pertanyaan berikut!

I. Pada mulut terdapat Enzim Ptialin yang | 6. Hati, gandum, dan kacang- kscangan adalah
dihasilkan olch kelenjar air ludah.Enzim ini bahan makanan yang kaya akan vitamin ...
berfungsi memecah amilum menjadi ... a. B (tiamin)

a. Gliseron b. B2 (riboflavin)

b, Peplon <. B7 (biotin)

c. Glukosa d. BI12 (kobalamin)

d.  Maltosc 7. Dalam percobaan uji makanan, jika kertas koran

2. Dalam usus halus pada bagian duodenum diolesi bahan makanan dan setelah kering
terdapat enzim yang berasal dan ... menjadi tembus cahaya, menunjukkan bahwa
a. Kantung empedu bahan makanan tersebut mengandung. ..

b. Prankcas a. Potein
c. Hau b. Karbohidrat
d. Lambung ¢. Lemak

3. Kelompok bahan makanan berikut yang d. Vitamin
merupakan sumber protein adalah 8. Kalium merupakan mincral yang berfungsi
a. Minyak kentang, telur, ikan untuk pengiriman impuls saraf, banyak terdapat
b. Susu, ikan, telur, keju dalam bahan makanan ...

c. Keju, kentag, gandum, dan jagung a. lkan laut dan daging
d. Jugung, daging, mentega, dan minyak. b. Garam beryodium dan kentang

4. Hasil akhir pencemaan lemak yang dapat <. Garam dapur dan sayuran
discrap olch ubuh adalah . .. d. Pisang dan sayuran
a. Asam lemak dan gliscrol 9. Sctelah makanan dicerna oleh alat pencernaan,
b. Ghiserol dan glukosa hasilnya akan diedarkan ke seluruh tubuh
c. Asam lemak dan asam amino oleh...

d. Asam amino dan glukosa a. Enzim
5. Perhatikan gambar berikut! b. Hormone
¢. Darah
L ¢ — d. Limfa
| 10. Parotis merupakan penyakit yang disebabkan |
s & olch virus yang menyerang kelenjar ..
e a. Ludsh
o D L)f » b. Lambung
S - L ¢. Prankeas
d. Getah bening
Sumber: Cambell et al. 2008
Pada gambar tersebul, enzim amilase,
wnpsin, dan lipase dihasilkan och organ
nomor....
a |
b 2
¢ 3
d. 4 —
| 2 s 26 =
"= s [l |

Gambar 4. 19. Evaluasi LKS

Dalam proses desain penulis akan menyertakan kunci jawaban yang
dapat digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan materi yang dipelajari
Ketika dalam proses penggunaan lembar kerja tersebut. Kunci jawaban hanya
sebagai pedoman bagi guru dan penulis untuk mengetahui kepahaman peserta
didik serta sebagai pedomana arahan kepada peserta didik dalam proses
pengerjaan lemabar kerja tersebut. Lembar kerja dirancang dalam bentuk
sajian indikator sesuai dengan teknik pembelajaran circuit learning dengan
menyertakan berbagai jenis kecerdasan majemuk.
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3. Tahap Develop (Tahap Pengembangan)

Tahap pengembangan dilakukan setelah menyelesaikan perancangan
protype | lembar kerja siswa tersebut. Tujuan tahapan ini adaluh untuk
mengahsilkan LKS (Lembar Kerja Siswa) yang sudah direvisi berdasarkun
masukan dari para validator. Tahap ini dilakukan dengan dua tahap, yuitu
tahap validasi dan tahup praktikalitas terbatas.

a. Hasil Validasi lembar kerja siswa berbasis Multiple Intellegence dengan
Teknik pembelajaran Circuit Learning pada materi Sistem Pencernaan
pada Manusia kelas VIII SMP/ MTs.

Dalam pengembangan lembar kerja siswa yang dilakukan harus
melalui taham validasi untuk menilai rancangan produk, khususnya
penggunaan produk baru secara rasional atau disebut dengan belum
melalui fakta lapangan.

Data hasil lembar validasi Iks berbasis multiple intellegnce dengan
teknik pembelajaran circuit learning pada materi sistem pencernaan
didapat hasil secara garis besar dapat dilihat pada tabel.

Tabel 4.2. Hasil VValidasi Lembar Kerja Siswa

No Aspek Validator Jmlh | Skor | % Ket
1 2 3 Max

1. | Kelayakanlsi | 56 | 60 | 57 | 175 | 195 | 89,7 | Sangat Valid

2. | Kelayakan Sangat Valid
Penyajian 48 | 58 | 50 48 60 80

3. | Kelayakan Sangat Valid
Kebahasaan 36 |3 | 36 ) 108 135 | 80

4. Kelaya_kan 29 | 21 | 22 65 75 86,7 | Sangat Valid
Kegrafikan

5. | Teori Ml Sangat Valid
dengan teknik
CL 99 | 99 | 101 | 299 | 360 831

Jumlah 261 | 274 | 266 | 695 | 825 |84, 3| Sangat Valid
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Berdasarkan tabel diatas, sesuai hasil validasi yang telah dilaksnakan
penulis oleh para validator didapatkan hasil sangat valid dengan
persentase 84,3 %. Aspek kualitas isi dan tujuan dari lembar kerja siswa
(Iks) berbasis multiple intellegence dengan teknik pembelajaran circuit
learning memperoleh persentase berkisar antara 80-90% dengan kriteria
yang sangat valid, dimana pada setiap aspeknya memiliki persentase yang
berbeda- beda. Untuk aspek kelayakan isi didapat perolehan persentase
89,7%, untuk aspek kelayakan penyajian didapatkan 80%, untuk
persentase kelayakan kebahasaan 80%, kelayakan kegrafikan memperoleh
persentase 86,7%, serta aspek teori multiple intellegence dengan teknik
pembelajaran circuit learning diperoleh hasil persentase 83,1%. Sehigga
hasil yang didapat dari jumlah keseluruhan aspek adalah 84%, dengan
demikian validasi dari produk lembar kerja siswa yang dikembangkan
penulis memperoleh keterangan sangat valid dan dapat dilakukan

praktikalitas kepada peserta didik.

SMP/ MTS Kelaw VILI

LKS berbasis Mutgple Intellegence dengan teknik Circuit Learning

Pertemuan1 ¢

Tujuan Pembelajaran:

Peserta didik dapat mendeskripsikan
berbagai macam bahan dan zat makanan

Info Penting!

zat makanan merupakan suatu komponen
yang menyusun bahan makanan namun
haruslah dapat dibedakan antara zat
makanan dan bahan makanan tersebut
bahan makanan dapat juga disebut
komoditas pangan dalam perdagangan,
lyalah apa yang kita beli kita masak dan
kita susun sebagai hidangan sedangkan
zat makanan bahan dasar menurut ilmu
gizi adalah mencakup komponen penyusun
bahan makanan antara lain karbohidrat
protein lemak, vitamin mineral dan air.

Tsa) Sistem Pencernaon Pada Manusia | -‘l :
Dari hasil validasi yang

telah dilakukan oleh validator menunjukkan beberapa perbaikan yang
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harus dimuat dalam perbaikan lks berbasis multiple intellegence dengan

teknik pembelajaran circuit learning materi sistem pencernaan kelas VIII

SMP/ MTs tersebut.

Adapun saran- saran yang diberikan oleh validator, yaitu:
Tabel 4.3. Uraian saran validator terhadap LKS berbasis Multiple

Intellegence dengan Teknik pembelajaran Circuit

Learning pada Materi Sistem Pencernaan pada manusia.

. Kemudian untuk header dan

footer dikecilkan pada setiap
halaman.

. Penggunaan gambar pada

petunjuk guru dan peserta didik
sebaiknya disamakan dan yang
umum dan dapat dipahami oleh
peserta didik.

No | Validator Saran- saran Revisi Tindak lanjut
1. Diyyan a. Perbaiki gambar cover yang Penulis memperbaiki
Marneli, cocok untuk peserta didik tingkat | keseluruhan cover mulai
M.Pd SMP dari segi gambar, serta
. Perbaiki kata- kata yang rancu identitas yang terdapat pada
atau belum mengarahkan peserta | halaman cover tersebu, serta
didik pada target materi mengganti penggunaan kata
pembahasan. Anda menjadi Ananda.
. Mengganti penggunaan kata- kata
‘Anda’ menjadi “Ananda”.
2. Roza . Perbaiki cover dengan Memperkecil ukuran header
Helmita, memperkecil gambar serta dan footer dari setiap
M.Si memperbesar ukuran tulisan. halaman LKS yang menjadi

identik lembar kerja
tersebut, serta menyamakan
gambar yang terdapat pada
petunjuk guru dan peserta
didik.
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3. Lahara a. Memberikan petunjuk lebih jelas | Menjabarkan petunjuk yang
Yanuarsih, kepada peserta didik sehingga jelas setiap bagian dari
S.Pd peserta didik dapat membedakan | pengerjaan LKS tersebut,
bagian- bagian dari Teknik serta mencantumkan sumber
pembelajaranCircuit learning. gambar dan mengganti
b. Mencantumkan sumber gambar. | simbol yang terdapat dalam
¢. Simbol yang terdapat pada LKS
petunjuk peserta didik sebaiknya
simbol yang umum digunakan.

Berdasarkan hasil uraian saran yang diberikan oleh para validator
maka penulis bersedia memperbaiki kesalahan serta kekurangan yang
terdapat pada lember kerja siswa yang dirancang oleh penulis.

. Hasil Validasi angket respon siswa terhadap Praktikalitas terbatas Lembar
Kerja Siswa (LKS) berbasis Multiple Intellegence dengan Teknik
pembelajaran Circuit Learning.

Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap praktikalitas Iks
berbasis multiple intellegence dengan teknik pembelajaran circuit learning
materi sistem pencernaan kelas VIII SMP menggunakan angket respon
yang divalidasi oleh 3 validator.

Saran yang diberikan validator untuk perbaikan angket respon
adalah menambah beberapa item pertanyaan yang iajukan kepada peserta
didik sehimgga ruang lingkup angket tidak terbatas, menggunakan kata
saya dalam angket agar peserta didik lebih memahami maksud dari kalimat
yang dimaksud.

Berikut adalah hasil validasi dari angket praktikalitas terbatas yang
telah disebar kepada peserta didik, hasil tersebut diuraikan pada tabel.

Tabel 4.4. Hasil Validasi angket respon peserta didik terhadap
praktikalitas LKS berbasis Multiple Intellegence
dengan Teknik pembelajaran Circuit Learning.

N Aspek Penilaian Validator Jmlh | Skor % Ket
0 Max
Format Angkat 1 ]2 3
1 | Memenuhi bentuk 4 | 4 5 13 15 86,7 | Sangat Valid

baku penulisan
sebuah angket

Jumlah 4 | 4 5 13 15 |86,7 | Sangat Valid
Bahasa yang digunakan
2 | Kebenaran tata 515 5 15 15 | 100 | Sangat Valid
Bahasa
3 | Kesederhanaan tutur 4 | 4 4 12 15 80 Valid

kalimat
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Jumlah 99 ] 9 27 30 |90 | Sangat Valid
Butir pertanyaan angket

4 | Pertanyaan angket 4 | 4 4 12 15 80 Valid
mudah diukur

5 | Kesesuaian butir 4 15 4 13 15 86,7 | Sangat Valid
pertanyaan angket
terhadap aspek yang
dinilai

Jumlah 8 9 8 25 30 |[83,3 | Sangat Valid

Bardasarkan hasil tabel hasil validasi angket peserta didik diatas
dapat dikatakan bahwa format angket yang digunakan mendapatkan
predikat sangat valid untuk ketiga aspek, dimana untuk aspek penilaian
format angket mendapatkan persentase 86,7, untuk aspek penilaian Bahasa
yang digunakan mendapatkan persentase 90%, serta untuk aspek penilaian
butir pertanyaan angket mendapatkan perolehan persentase 83,3% dengan

semua kriteria untuk segala aspek adalah sangat valid.

. Hasil Tahap Praktikalitas

Pada tahap praktikalitas penulis melakukan uji coba terhadap
beberapa peserta didik kelas IX B di SMP N 1 Padang Panjang. Penulis
memilih melakukan penelitian praktikalitas terbatas pada peserta didik
rombel A yang berkisar sekitar 20 peserta didik. Penulis membatasi
praktikalitas hanya untuk 1 rombel yang disebabkan karena masa pandemi
Covid-19 sehingga peserta didik yang didatangkan ke sekolah memiliki
bagian jadwal tertentu.

Pertemuan pertama dengan peserta didik dilakukan pada hari Selasa
tanggal 01 September 2020, dimana penulis melakukan interaksi
perkenalan dengan peserta didik serta memberikan LKS berbasis multiple
intellegence dengan teknik pembelajaran circuit learning kepada peserta
didik dan memberikan arahan dalam proses pengerjaan LKS tersebut,
diaman akan mengerjakan lembar kerja tersebut selama 2 kali pertemuan
serta memberikan arahan untuk proses pengerjaan LKS sebagai persiapan

pertemuan selanjutnya. Namun, pada hari Jumat tanggal 04 September
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2020 proses pembelajaran di sekolah dilanjutkan secara daring sehingga
proses penelitianpun dilanjutkan secara daring dan luring.

Data hasil praktikalitas LKS penulis dapatkan hasil dari uji respon
guru dan peserta didik. Untuk respon peserta didik didapatkan dari
penyebaran angket yang dilakukan penulis kepada 20 peserta didik di
SMPN 1 Padang Panjang, sedangkan respon guru penulis dapatkan dari
hasil wawancara yang dilakukan setelah melakukan penyebaran kepada
peserta didik.

Adapun proses yang dilakukan untuk mengetahui praktikalitas LKS
berbasis multiple intellegence dengan teknik pembelajaran circuit learning
pada materi sistem pencernaan pada manusia ini adalah:

1) Penyebaran angket kepada peserta didik.

Penyebaran angket bertujuan untuk mengetahui informasi
responden peserta didik dari LKS yang telah disebarkan kepada peserta
didik. Peserta didik diberikan angket respon terhadap praktikalitas
lembar kerja berbasis multiple intellegence dengan teknik pembelajaran
circuit learning pada materi sitem pencernaan pada manusia kelas VIlII
SMP/ MTs, dimana angket respon tersebut berfungsi untuk melihat
tanggapan peserta didik terhadap praktikalitas LKS. Secara garis besar
hasil angket respon peserta didik dapat dilihat pada table 4.4 dibawah

ini.

Tabel 4.5. Hasil Angket Respon Peserta Didik Praktikalitas LKS

No Aspek Jumlah | Skor Max | % Ket

1. | Kemudahan 539 600 89,8 | Sangat Valid
dalam
penggunaan

2. | Manfaat yang 744 800 93 | Sangat Valid
didapat

3. | Efektivitas 81 100 81 | Sangat Valid
waktu
pembelajaran

Jumlah 1364 1500 90,9 | Sangat Valid

Berdasarkan hasil angket praktikalitas yang dilaksanakan kepada

20 orang peserta didik maka didapat hasil analisis angket respon peserta
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didik terhadap praktikalitas Iks berbasis multiple intellegence dengan
teknik pembelajaran circuit learning pada materi system pencernaan
sangat praktis dengan persentase 90,9 %.

2) Wawancara dengan guru.
Untuk mengetahui praktikalitas LKS berbasis multiple

intellegence dengan teknik pembelajaran circuit learning pada materi
sistem pencernaan, selain angket yang disebar penulis juga melakukan
wawancara kepada guru biologi yang bersangkutan.

Secara garis besar hasil wawancara yang dilakukan menunjukkan
bahwa LKS berbasis multiple intellegence dengan teknik pembelajaran
circuit learning pada materi sistem pencernaan ini sudah sangat praktis
dan dapat diterima oleh peserta didik. LKS ini juga memiliki
keunggulan- keunggulan yang dapat meningkatkan motivasi belajar
bagi peserta didik khusunya terhadap materi sistem pencernaan pada
manusia.

B. Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa LKS berbasis multiple
intellegence dengan teknik pembelajaran circuit learning materi pembelajaran
sistem pencernaan pada kanusia kelas V111 yang valid, produk ini dikembangkan
menggunakan penelitian research and development dengan model
pengembangan 4-D. Penelitian ini merupakan pengembangan yang bertujuan
untuk mengetahui validitas dan praktikalitas Iks berbasis multiple intellegence
dengan teknik pembelajaran circuit learning materi pembelajaran sistem
pencernaan pada Manusia kelas VIII SMP.

Pada LKS yang telah penulis kembangkan berisi materi sistem pencernaan
agar dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Pengembangan LKS ini
sangat memperhatikan penyusunan materi serta teknik pembelajaran circuit
learning sehingga lebih sistematis. Pengembangan model soal yang dibuat
bermacam- macam antara lain peserta didik diminta dianjurkan untuk mencari
jawaban dari berbagai sumber sebagai bahan proses pengerjaan LKS tersebut.

LKS berbasis multiple intellegence dengan teknik pembelajaran circuit learning
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materi pembelajaran sistem pencernaan, dimana untuk 9 macam jenis
kecerdasan yang dimiliki oleh diri peserta didik antara lain kecerdasan verbal-
linguistik, kecerdasan logis-matematis, kecerdasan visual- spasial, kecerdasan
musikal, kecerdasan kecerdasan jasmaniah kinestetik, kecerdasan interpersonal,
kecerdasan intrapersonal, kecerdasan kecerdasan naturalistik, serta kecerdasan
spiritual. Gardner (1983) dalam (Nor, 2015) menyatakan bahwa “Multiple
Intellegence is a unique blend of peaple’s preferred ways to learn and develop
and also a mixture of several abilities, but nobody is good at them all”. Kutipan
tersebut menjelaskan bahwa kecerdasan majemuk merupakan perpaduan unik
dari cara- cara yang disukai orang untuk belajar dan berkembang, namun tidak
semua jenis kecerdasan dimiliki oleh seorang individu, karena pada dasarnya
setiap individu memiliki kadar komposisi kecerdasan yang berbeda- beda. Maka
dari itu perlulah peserta didik mendapatkan segala macam jenis kecerdasan
untuk meningkatkan motivasi belajar bagi peserta didik tersebut.

Pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran circuit learning
berpusat pada guru menjadi berpusat pada peserta didik, dimana peserta didik
menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran yang menyatakan bahwa dalam
model Circuit Learning banyak kegiatan pembelajaran yang membuat peserta
didik untuk berfikir kreatif, dan menyenangkan serta selalu berinteraksi dengan
guru sehingga proses pembelajaran tidak berjalan satu arah saja melainkan ada
timbal balik dengan langkah model circuit learning yang terdiri dari 1)
pemusatan pemikiran ( focus), 2) peta konsep (mind mapping), serta 3)
penambahan (adding) dan pengulangan (repetition).

LKS berbasis Multiple Intellegence dengan Teknik pembelajaran Circuit
Learning materi pembelajaran sistem pencernaan ini disajikan materi yang
mudah dipahami oleh peserta didik, sajian- sajian soal yang mengeksplor
berbagai tipe kecerdasan yang dimiliki peserta didik. Sehingga dengan adanya
modul interaktif ini diharapkan dapat menarik minatbelajara dan menumbuhkan
rasa ingin tahu serta membantu guru dan peseta didik dalam proses
pembelajaran. LKS berbasis multiple intellegence dengan teknik pembelajaran

circuit learning materi pembelajaran sistem pencernaan ini melalui beberapa
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tahapan- tahapan penting dalam proses perancangannya, dimulai dari hal
pertama yaitu menentukan identitas dari produk LKS yang dikembangkan
berupa mata pelajaran, kelas/semester, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran,
judul dan media yang akan menjadi pendahuluan pada LKS tersebut.

1. Validasi

Penulis melakukan tahap validasi guna untuk mengetahui tingkat suatu
tindakan pembuktian dengan cara mengetahui tingkat kesesuaian produk
yang dirancang sehingga penulis dapat mencapai hasil yang diinginkan.
Berdasarkan hasil validasi LKS berbasis multiple intellegence dengan teknik
pembelajaran circuit learning yang dilakukan oleh dosen dan guru ahli media
dan materi pembelajaran yang meliputi aspek kelayakan media, desain cover,
isi dan struktur LKS yang diperoleh serta kesesuaian antara LKS dengan
langkah dari teknik pembelajaran circuit learning telah memperoleh hasil
persentase yaitu sebesar 84, 3%, dengan demikian hasil validasi dari LKS
tersebut memiliki kategori sangat valid.

Aspek pertama penentuan kualitas produk pembelajaran adalah
validitas (Haviz, 2013, p. 33). Kevalidan suatu produk dilihat dari hasil
penilaian terhadap kekokohan teori, model, sintang, kelogisan dan kejelasan
komponen yang dimaksud dengan validitas isi, serta penilaian terhadap
keterkaitan antar semua komponen dan aspek metode yang digunakan yang
dimaksud dengan validasi konstruk (Winarti, Yuanita, & Nur, 2015, p. 20).

Sebelum dilakukan validasi produk dilihatkan terlebih dahulu kepada
pembimbing dengan tujuan untuk memperbaiki kekurangan- kekurangan
yang ada pada produk yang telah dirancang, kemudian dilanjutkan dengan
validasi terhadap produk. Nilai dari ketiga indikator memperoleh persentase
84, 3%, sehingga LKS yang dibuat memiliki kriteria sangat valid. Hal ini
sesuai dengan kriteria peniaian validitas yang dikemukakan oleh (Riduwan,
2015, p. 89) bahwa niai validitas yang berkisar antara 81% sampai 100%
merupakan nilai validitas dengan kriteria sangat valid. Suatu instrument
dikatakan valid jika instrument tersebut benar- benar mengukur sesuatu yang

hendak diukur. Validasi yang dilakukan pada penelitian ini menekankan pada
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lima aspek yaitu kelayakan isi, kelayakan perintah penggunaan, kelayakan
bahasa, kelayakan bahasa, kelayakan desain serta teori multiple intelligence
dengan pendekatan circuit learning sehingga dapat dijadikan sebagai media
pembelajaran pendukung mata pelajaran IPA SMP.

Berdasarkan hasil validasi LKS berbasis multiple intellegence dengan
teknik pembelajaran circuit learning pada materi sistem pencernaan kelas
VIl SMP yang dilakukan oleh 3 validator didapatkan hasil

. Tahap Praktikalitas

Aspek kedua penentuan kualitas pembelajaran adalah kepraktisan.
Aspek kepraktisan ditentukan dari hasil penilaian pengguna atau pemakai.
Penilaian kepraktisan oleh pengguna atau pemakai, dilihat dari praktisi yang
berpendapat bahwa apa yang dikembangkan dapat digunakan dalam kondisi
normal dan kenyataan menunjukkan bahwa apa yang dikembangkan tersebut
dapat diterapkan oleh praktisi (Haviz, 2013, p. 35). Setelah penulis melakukan
uji coba praktikalitas terbatas kepada peserta didik kelas I’X B di SMPN 1
Padang Panjang yang beranggotakan 20 orang peserta didik dengan
menyebarkan LKS berbasis multiple intellegence dengan teknik
pembelajaran circuit learning pada materi sistem pencernaan kelas V111 SMP
dan penulis memperoleh hasil respon angket peserta didik. Hasil pengisian
angket respon tersebut menunjukkan bahwa LKS berbasis multiple
intellegence dengan teknik pembelajaran circuit learning yang
dikembangkan sangat raktis untuk pembelajaran IPA pada materi sistem
pencernaan pada manusia. LKS yang dikembangkan mudah untuk digunakan

dan mampu mengembangkan kecerdasan majemuk yang dimiliki oleh peserta
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didik serta memiliki petunjuk, materi serta isi yang sesuai dengan Kl dan
tujuan pembelajaran dari materi system pencernaan pada manusia tersebut.

Dari hasil persentase penyebaran angket yang diberikan kepada peserta
didk didapatkan hasil 90,9% yang artinya LKS yang dikembangkan sangat
praktis unuk digunakan. Menurut Akdon dan Riduwan (2007) pada (Santoso
& Winarti, 2019, p. 127) menyatakan bahwa Suatu produk yang
dikembangkan akan dikatakan sangat valid/ praktis apabila memperoleh
persentase praktikalitas 81%-100%. Selain penyebaran angket tahap
praktikitas lainnya adalah wawancara yang dilakukan kepada ibu guru mata
pelajaran IPA yang bersangkutan dikelas tersebut, penulis melakukan
wawancara bersama ibu Yusefarina, S.Pd dimana kesimpulan dari
wawancara yang dilakukan adalah penggunaan LKS ini dapat mempermudah
kerja guru dalam proses pembelajaran, peerta didik mendapatkan arahan
bagian materi pembelajara system pencrnaan pada manusia serta peserta didik
juga dapat mengekplor pengetahuan mereka tidak hanya pengetahuan dasar
saja melainkan pengetahuan yang dapat diamalkannya dalam kehidupan
sehari- hari dan meningkatkan rasa syukur kepada Allah dari pengetahuan
yang telah dimiliki oleh peserta didik. Peserta didik juga dapat
mengembangkan kemampuan- kemampuan dari kecerdasan berbeda yang
dimiliki oleh masing- masing individu peserta didik serta penggunaan dari
lembar kerja ini dapat digunakan oleh peserta didik baik secara individu
maupun kelompok.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Anista Vera Duwi Lestari
dan Khoirun Nisa tahun 2018 yang berjudul “Pengembangan Lembar kerja
Siswa Berbasis Multiple Intellegence Pada Materi Enzim Siswa SMA”,
produk LKS tersebut dapat dikategorikan sangat baik dan sudah dapat
digunakan didalam proses pembelajaran. Namun, terdapat keterbatasan
dalam pemanfaatan dari produk ini, waktu yang dibutukan siswa untuk
mengerjakan soal- soal LKS berbasis multiple intellegence ini lebih lama
dibandingkan LKS yang umum digunakan, serta petunjuk tata cara

penggunaan LKS multiple intellegence ini masih menimbulkan keraguan
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pada peserta didik, serta LKS ini lebih menekankan ke digital dalam
mengerjakannya.

Perbedaan dari pengembangan LKS yang penulis lakukan adalah
penulis mencoba menutupi kekurangan dari penelitian sebelumnya dengan
mengkaitkan LKS berbasis multiple intellegence tersebut dengan teknik
pembelajaran circuit learning yang mampu mengarahkan peserta didik
sebagai petunjuk dalam proses mengerjakan LKS terebut, sehingga LKS ini
mampu mengurangi kekurangan yang tampak dari penelitian sebelumnya.

Metode circuit learning ini merupakan metode yang sangat
menyenangkan dan mudah dimengerti atau dalam proses memahami
pembelajaran akan lebih cepat dibandingkan proses konvensional karena
kondisi kelas pada saat menggunakan metode ini akan menjadi aktif dan focus
dalam mengerJakan tugas (Kirom & Sarofa, 2017, p. 207). Penulis membagi
beberapa tingkat kecerdasan majemuk menjadi 3 tahap dalam teknik
pembelajaran circuit learning sehingga peserta didik dapat mengerjakan LKS
tersebut secara individu maupun berelompok. Kelebihan lain yang penulis
munculkan pada produk LKS ini adalah LKS ini dapat digunakan peserta
didik baik secara langsung maupun proses belajar dirumah.

Gardner dalam (Nor, 2015, p. 149) menyatakan bahwa “that multiple
intelligence also suggests ideas for applying the model and underpinning
theoris , so as to optimize learning and training, design accelerated learning
methods, and to assess training and learning suitability and effectiveness”.
Adapun maksud dari penjelasan kutipan diatas adalah kecerdasan majemuk
dapat mengoptimalkan pembelajaran dan pelatihan, sehingga kecerdasan
majemuk ini dapat menyesuaikan efektivitas dalam proses pembelajaran jika
menggunakan metode pembelajaran yang mampu mengeksplor kecerdasan
majemuk bagi peserta didik.

. Keterbatasan Pengembangan

Pengembangan LKS berbasis multiple intellegence dengan teknik

pembelajaran circuit learning materi sistem pencernaan pada manusia kelas

V111 SMP ini penulis melakukan penelitian hingga tahap praktikalitas terbatas
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dan hanya dilakukan terhadap 20 orang peserta didik dengan kelas yang sama.
Kemudian penulis juga memiliki keterbatasan interaksi langsung kepada
peserta didik yang disebabkan karena hanya pertemuan pertama dan
penyebaran angket yang terjadinya proses interaksi secara langsung,
pengerjaan lembar kerja dilanjutkan dengan proses daring sehingga penulis
memiliki keterbatasan pertemuan yang kurang efisien.

Dalam pengembangan LKS ini penulis juga memiliki keterbatasan
dalam penggunaan model circuit learning yang belum sempurna, hal ini
disebabkan karena penulis memiliki keraguan dalam penyusunan produk
yang disesuaikan dengan tahap circuit learning jika mengkaitkan dengan
jenis-jenis multiple intelligence, namun penulis telah melakukan berbagai
upaya agar pengembangan LKS ini tetap berjalan lancar, sehingga dapat

dikatakan pengembangan LKS ini masih layak untuk direvisi kembali.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari pengembangan LKS berbasis multiple intellegence

dengan teknik pembelajaran circuit learning yang telah penulis lakukan sampai

pada tahap praktikalitas terbatas maka didapat kesimpulan sebagai berikut:

1.

LKS berbasis multiple intellegence dengan teknik pembelajaran circuit
learning materi sistem pencernaan pada manusia kelas VIII SMP telah

memenubhi Kriteria sanga valid dengan persentase 84,3%

. Hasil angket respon peserta didik terhadap ks berbasis multiple intellegence

dengan teknik pembelajaran circuit learning materi sistem pencernaan pada
manusia kelas VIII SMP telah memenuhi kategori sangat valid dengan hasil
persentase 90,9% dan termasuk praktis untuk digunakan dalam proses

pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa hal yang peru

disarankan, diantaranya:

1.

LKS berbasis multiple intellegence dengan teknik pembelajaran circuit
learning materi sistem pencernaan pada manusia kelas VI11 SMP ini dijadikan
sebagai bahan ajar pendamping dalam proses pembelajaran IPA.

LKS yang telah dikembangkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk
mengembangkan LKS berbasis multiple intellegence dengan teknik
pembelajaran circuit learning pada materi lain.

Perlu variasi lebih mendalam mengenai pertanyaan- pertanyaan LKS berbasis
multiple intellegence dengan teknik pembelajaran circuit learning materi
sistem pencernaan pada manusia kelas VIII SMP dan dapat dirangkum

menjadi satu.
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